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BAB I

PENDAHULTIAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah kalam Allah yang merupakan mu,jizat yang diturunkan

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad yang ditulis dalam mushaf dan

diriwayatkan secara mutawattir serta membacanya adalah ibadah.' Dan al-euran

juga memiliki nilai-nilai keadilan yang tuntas baik mengenai hukum-hukum

maupun ketentuan-ketentuan dari Allah. Dan tidak ada seorangpun yang berhak

dan dapat mengubah segala hukum dan segala ketentuan-ketentuan-Nya itu

maupun menolaknya.' Bagi umat Islam al-Quran berkedudukan sebagai sumber

pokok pertama ajaran Islam.

Setiap Muslim percaya bahwa al-Quran adalah sumber nilai dan ajaran

Islam yang paling utama. Kepercayaan akan kebenaran al-euran sebagai

seperangkat wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad merupakan salah

satu rukun Islam vang lima. Tetapi percaya asal percaya tidak bisa disamakan

dengan percaya yang didasarkan atas pengetahuan dan pemahaman.

Dari sini kita bisa menjelaskan sebab-sebab kegagalan atau keberhasilan

umat dalam mengamalkan ajara-ajaran al-euran. Karena amal yang eur,ani

adalah merupakan tafsir kandungan al-euran itu sendiri.

rMadinah 
Munawwarah, Al;er1n dan Terjemahnya,Juz l, (tt., tp., tt.), l5

'M. Ali Shabuni, shofwa aL- Ta.fsir,(Beiru"t: Dar ar-euran ar Karim), 23.

1
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2

Satu hal yang membantu dalam memahami yang dikandung di dalam

al-Quran adalah turunnya wahyu secara berangsur-angsur sesuai dengan peristiwa-

peristiwa atau kejadian yang menimpa umat Islam selama 23 tahun lebih. Setiap

ayat yang turun kepada Nabi selalu membicarakan permasalahan yang ketika itu

dialami umat Islam. Karenanya mempelajari ayat yang global, menjelaskan

pengertian yang samar dan memecahkan berbagai problema yang mereka hadapi

sehingga konsekuensinya mereka tidak merasa ragu lagi terhadap kandungan

al-Quran.3

Dengan berbagai ajaran yang terkandung di dalamnya, Allah menegaskan

kepada Rasulullah agar menjelaskan kepada manusia atas segala yang tersirat di

dalamnya. Kebenaran al-Quran merupakan bukti risalah Rasulultah SAW. dimana

al-Quran yang berada di alam metafisik yaitu pertama dari Allah SwT. kemudian

turun ke Lauh Mahfudz kemudian ke Bait lzzah, dimana tahapan tersebut

merupakan alam metafisik, dari alam itu Allah menurunkan yang kepada hamba-

Nya (alam fisik) yaitu Nabi Muhammad SAW.

Bertitik tolak dari uraian di atas, lsram sebagai satu agama yang sempurna

merupakan sistem hidup yang tengkap dan utuh, yang mengatur setiap aspek

kehidupan manusia, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhannya,

hubungan manusia dengan sesamanya, maupun hubungan manusia dengan

sekitarnva. Dalam pengertian seperti ini, Islam telah mengatur dengan sebaik-

tsholeh Abdul Fatah Al-Khilidi, Membedah al-Quran L',ersi al-Quran, (Surabaya: pustaka
Progressifl, 1997), 5.
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J

baiknya masalah ideologi, politik, ekonomi, sosial, dan budaya dalam sistem yang

utuh. Dengan demikian, berarti sistem negara lslam hanya merupakan subsistem

dari sistem hidup Islam. Umat Islam, dengan tidak memandang tempat dan wak1u,

bangsa dan kedudukannya, harus menerima sistem hidup Islam ini secara utuh dan

menyeluruh, termasuk di dalamnya sistem negara.o

Kaharusan menerima sistem hidup Islam ini secara utuh, antara lain

tertuang di dalam firman Allah swr. pada surat Al-Baqarah ayat 20g. yang

berbunyi:

,i3ti lrnjsY3+itS CJt j t$rt trr.l &$t ta1.!

.O*+^ 3rc 6SI.:! O"hJ.XJl

"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu sekalian ke dalam Islam
secara keseluruhalnya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu',.5

Dalam mengomentari ayat ini, Ahmad Musthafa al Maraghi menyatakan,

Firman Allah swr. yang berbunyi: "Hai orang-orang yang beriman, masuklah

kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya" pengertian..keseluruhan', adalah di

dalam semua hukum-hukumnya vang menjadi dasar ke Islam itu tunduk patuh

kepada Allah disertai ikhlas semata-mata hanya bagi-Nya, berdasarkan asas yang

sesuai dengan keselamatan ke dalam Islam secara utuh adalah perintah yang kokoh

dan langgeng.

oAbdul 
Qadir Djaelaru, Negara ldeol Menuntt Konsepsi Lrlam, (surabaya: Bina Ilmu, lgg5),

117
5Al-Quran, 

2:208.
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4

Pengertian selanjutnya adalah, hai orang-orang yang beriman dengan

ucapan dan hatinya, konsistenlah kamu terhadap Islam, sebagaimana pemah kamu

tekadkan pada hari-hari kemenangan, dan janganlah kamu keluar sedikitpun dan

syari'at-syari'atnya. Ambillah olehmu Islam itu secara keseluruhan dan patuhilah

segala tujuannya dengan jalan kamu jadikan nash-nash firman Allah dan sunnah-

sunnah Nabi, sebagi dasar pandangan atas setiap masalah, dan lakukanlah yang

demikian itu.6

Islam sebagai suatu sistem kehidupan yang lengkap dan sempuma,

menurut Al-Maududi, mengandung lima subsistem, yaitu spritual, moral, politik,

ekonomi, dan sosial. Dari subsistem tersebut, ternyata subsistem politik

mempunyai kedudukan sangat strategis, baik melalui pen$ekatan konstruksi

developmental seperti yang diajukan oleh Horald D. Laswell, maupun melalui

pendekatan struktural fungsional sebagai mana yang dikemukakan oleh

Talcott Person. Sebab, keputusan politik sangat memikat semua anggota

masyarakat, karena adanya sanksi-sanksi hukum yang paling kuat.7

Karena itu Ibnu Taimiyah mewajibkan sistem politik yang secara konkrit

berbentuk negara atau pemerintah itu diatur menurut ketentuan Islam. Sebab, tidak

mungkin ketentuan-ketentuan hukum Islam seperti hudud, amar ma'ruf dan nahi

munkar, jihad fisabilillah, menegakkah keadilan. dan menolong orang yang

6Ahmad 
Musrhafa Al-Maraghi, Tafsir At Maraghr, Jilid I, (Beirut; Dar al Fikr, l97l), 114.TDjaelani, 

Loc. Cit.
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5

teraniaya dapat dilaksanakan dengan baik, tanpa adanya negara atau pemerintahan

Islam.8

B. Pembatasan Masalah

Dari uraiana di atas dapat diketahui bahwa masalah yang dikaji dalam

penelitian ini adalah tentang "Konsep Negara dalam al-euran,, dan dalam

memperjelas pokok masalah yang dibahas serta ruang lingkup pembatasan, maka

penulis membatasinya pada pengertian negara, ayat-ayat tentang negara dan

penafsirannya, tujuan-tujuan negara, serta negara menurut al-euran.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka penulis

menformulasikan suatu rumusan masalah yang lebih spesifik, yaitu:

l. Apakah yang dimaksud dengan negara?

2. Apakah tujuan-tujuan negara?

3. Bagaimana konsep negara menurut al-euran?

D. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman serta untuk menetapkan judul di atas,

maka perlu adanya penguraian kata-kata pokok yang terkandung di dalamnva

sebagai berikut:

Negara : Adalah kelompok sosial yang menduduki wilayah atau daerah

tertentu vang diorganisasikan di bawah lembaga poritik, sehingga

\

rlbid., q2o
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6

berhak menentukan tujuan nasionalnya, yakni mendahulukan

kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.e

Al-Quran : Adalah firman Allah vang diturunkan kepada Muhammad SAW.

yang pemb acaanya merupakan suatu ibadah. r0

Jadi yang dimaksud judul di atas adalah sistem negara yang sesuai dengan

al-Quran.

E. Tujuan Penelitian

Melalui penulisan skripsi ini diharapkan dapat ditemukan mengenai

persoalan kenegaraan yang terdapat di dalam al-euran. Untuk itu perlu

dikemukakan tuj uan penel itian, sebagai berikut :

l. Ingin menjelaskan tentang maksud dan pengertian negara.

2. Ingin menjelaskan tentang tujuan-tujuan negara serta inplementasinya dalam

kehidupan sehari-hari.

3. Ingin mendiskripsikan tentang negara dalam al_euran.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah dapat

memberikan konstribusi terhadap pengembangan Ilmu Tafsir ar-euran, yang

merupakan sumber utama dan Ilmu Keagamaan lslam, serta harapan kami dari

eDepartemen 
Pendidikan dan Kebuday aan, Kamus Be.sar Bafui,sa Indonesiq, (Jakarta: BalaiPustaka, 1989),610.

lolbid.,loo.
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7

penelitian ini dapat pula menjadi rangsangan untuk berfikir dalam bidang

kenegaraan.

G. Metode Penelitian

l. Sumber Data

Untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini, sumber data yang

diperlukannya adalah:

a. Data Prirner.

Yang menjadi sumber data primer dalam penulisan skripsi ini adalah

al-Quran al Karim.

b. Data Skunder.

Adapun yang megrjadi sumber data skunder dalam penulisan skripsi ini

antara lain:

l) Tafsir Al-Maraghi.

2) Tafsir Ibnu Katsier.

3) Kitab-kitab Ulum al-euran.

4) Kitab-kitab yang ada kaitannya dengan pembahasan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam masalah ini teknik yang dipergunakan yaitu dengan cara

mempelajari semua bahan kepustakaan yang berhubungan dengan masalah dan

mengumpulkan ayat-ayat yang ada kaitannya dengan pembahasan ini kemudian

dianalisa.
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3. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul secara lengkap, yang akan diperoleh dari bahan-'

bahan kepustakaan, maka tahap selanjutnya yang perlu dilakukan adalah tahap

analisa.

Dalam tahap analisa ini rnenggunakan metode tafsir maudhu,i, yaitu:

suatu metode yang menghimpun ayat-ayat al-euran yang mempunyai maksud

yang sama dalarn arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan

menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.

Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta

mengambil kesimpulan. I I

a. Langkah-langkah Metode Tafsir Maudhu,i

1)Memilih tema yang hendak dikaji secara maudhu'i (tematik).

2)Menghimpun seluruh ayat al-euran yang terdapat pada seluruh surat

al-Quran yang berkaitan dan berbicara tentang tema yang hendak dikaji,

baik surat Makiyah ataupun surat Madaniyah.

3)Menentukan urutan ayatayat yang dihimpun itu sesuai dengan masa

turunnva dan mengemukakan sebab-sebab turunnya jika hal itu

dimungkinkan (artinya, iika ayat-ayat itu turun karena sebab_sebab

tertentu).

'lat-a at-Hayy Ai-Farmawi, Metode I'afsir Mawdhu,iy, pen1. suryan A. Jamrah., (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996),36.
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4) Menjelaskan munctsabah (relevansi/korelasi) antara ayat-ayat itu pada

masing-masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan ayat-ayat -

sesudahnya.

5) Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap

dengan out-linenya yang mencakup semua segi dari tema kajian.

6) Mengemukakan hadis-hadis Rasulullah sAw yang berbicara tentang

tema kajian serta mentakhrij dan menerangkan derajat hadis-hadis itu

untuk lebih meyakinkan kepada orang lain yang mempelajari tema itu.

Dikemukakan pula riwayat-riwayat (atsar) dari para sahabat dan tabi,in.

7) Merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan syair-syair

mereka dalam menjelaskan lafadh-lafadh yang terdapat pada ayat-ayat

yang berbicara tentang tema kajian dan dalam menjelaskan makna_

maknanya.

8)Kajian terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang tema kajian dilakukan

secara maudhu'i terhadap segala segi dan kandungannya, yaitu: lafadh

'amm, khash. muqayyad, muthlaq, syarat, jawab, hukum_hukum fiqih

yang menasakh dan yang dinasakh, jika ada, unsur balaghah dan i,jaz,

berusaha memadukan antara ayat-ayat itu dengan ayat-ayat rain yang

diduga kontradiktif dengannya atau dengan hadis-hadis Rasulullah sAw.,

yang tidak sejalan dengannya atau dengan teori-teori ilmiah yang jelas_

j elas kontradihif dengannya, menolak kesamaran-kesamaran yang dengan

sengaja disebarkan oleh pihak-pihak lawan Islam, menyebutkan berbagai

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



10

macam qira'ah disertai penjelasan tentang pengertian dan masing-masing

qira' ah, menerapkan makna ay at-ay atterhadap kehidupan kemasyarakatan

dan tidak rnenyimpang dari sasaran yang ditujukan oleh tema kajian.12

b. Urgensi Metode Tafsir Maudhu,i

1)Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu topik masalah,

menjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainnya sehingga satu ayat meniadi

penafsir bagr ayat lain. Hal ini menjadikan corak Tafsir Maudhu,i tersebut

sebagai Tafsir bi al-lla'rszr, suatu metode yang jauh dari kesalahan dan

dekat dari kebenaran.

2)Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat al-euran seorang

penafsir akan mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi

antara ayat-ayattersebut. Karenanya, penafsir akan menjelaskan makna-

makna dan petunjuk al-euran tersebut seraya mengemukakan kelugasan

dan keindahan bahasanya. 13

3)Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir dapat

memberikan buah pemikiran yang sempurna dan utuh mengenai satu topik

masalah yang sedang ia bahas. di mana ia telah menyelidiki semua

masalah yang terdapat di dalam ayat-ayat dalam satu waktu, kemudian ia

"'Ali Ha*n AI:'Aridl, Selarah dan Metcxlol<tgt Tcfsir, penj Ahmad Akronr, (Jakarta: pT
Raja Grafindo Persada, 1994),79.

r3Al-Farmawi, 
Op. Cit., 52.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



l1

menarik salah satu pokok masalah yang betul-betul telah ia kuasai

sepenuhnya.

4)Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkannya di bawah satu tema

bahasan, seorang penafsir dapat menghapus anggapan adanya kontradiksi

antara ayar-ayat al-Quran, dan mampu menolak berbagai tuduhan negatif

yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek. Begitu pula penafsir

akan mampu membantah tuduhan sebagian orang bahwa antara agama dan

ilmu terdapat pertentangan, terutama ketika seorang penafsir

mengemukakan sebagian teori ilmiah yang juga dikemukakan oleh

al-Quran al-Karim.

5)corak kajian Tafsir Maudhu'i sesuai dengan semangat zaman modern

yang menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat

universal untuk masyarakat lslam, suatu hukum yang bersumber dari

al-Quran dalam bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang mudah

dipahami dan diterapkan.

6)Dengan Metode Tafsir Maudhu'i ini memungkinkan seseorang untuk

mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, sehingga ia mampu

mengemukakan argumen yang kuat, jelas, dan memuaskan. Begitu pula

hal ini memungkinkan bagi penafsir untuk mengungkapkan segala rahasia

al-Quran sehingga hati dan akal manusia tergerak untuk mensucikan Allah

dan mengakui segala rahmat-Nya yang terdapat di dalam ajaran yang Dia

peruntukkan kepada hamba-hamba-Nya.
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7) Metode ini memungkinkan seseorang segera sampai kepada inti persoalan

yang dimaksud tanpa susah paya harus mengemukakan pembahasan dan

uraian kebahasaan atau fiqih dan lain sebagainva. seperti yang terdapat di

dalam kitab-kitab Tafsir Tahliliy, yang justru akan mempersulitkan

seseorang untuk sampai kepada tujuan yang ingin dicapai.

8) Dr. Ahmad Al-Sayyid Kumy berkata. sesungguhnya zaman modern

sekarang ini kahadiran corak dan metode tafsir maudhu'i ini. Dengan cara

ke{a yang sedemikian tup&, metode ini memungkinkan seseorang

memahami masalah yang dibahas dan segera sampai kepada hakikat

masalah dengan jalan yang singkat dan cara yang praktis atau mudah.la

Hal yang demikian sangat diperlukan lebih-lebih di z,aman modem

sekarang ini.

c. Ciri -ciri Metode Tafsir Maudhu'i

l) Menonjolkan tema, judul, dan topik pembahasan.

2)Tema-tema yang telah dipilih itu, kemudian dikaji secara tuntas dan

menyeluruh dari berbagai aspek yang sesuai dengan kapasitas dan

petunjuk yang termuat di dalam ayat-ayat al-euran yang ditafsirkan.

3)Mengggunakan kaidah-kaidah yang berlaku secara umum di dalam ilmu

tafsir.

torbid.,54
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4) Di selingi (dilengkapi) dengan hadis-hadis nabi, pendapat para sahabat,

ulama' dan sebagainya.ls ,

d. Keistimewaan dan Kelemahan Ir4etode Tafsir Maudhu,i

1 ) Keistimewaan metode tafsir maudhu, i

a) Menghindari problem atau kelemahan metode lain, seperti metode

tahliliy.

b) Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi, merupakan cara

terbaik dalam menafsirkan al-euran dan yang demikian ini sangat

ditonjolkan dalam tafsir maudhu, i.

c) Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini karena tafsir ini

membawa para pembaca kepada petunjuk al_euran ollu
mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam disiplin ilmu.

Juga dengan metode ini dapat dibuktikan bahwa permasalahan yang

disentuh al-Quran bukan bersifat teoritis semata dan atau tidak dapat

diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dengan begitu ia dapat

membawa kita kepada pendapat al-euran tentang problem hidup

disertai dengan jawaban-jawabannya. Ia dapat memperjelas kembali

fungsi al-Quran sebagai kitab suci. Dan pada akhirnya dapat

membuktikan keistimewaan al-euran.

rsNasruddin Baidaq Metdologi Penafsiran Al-Quran, Cet. I, (Jakarta: pustaka pelajar,
1998), 152.
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d) Metode ini memungkinkan seseorang menolak anggapan adanya ayat-

ayat yang bertentangan dalam al-euran. la sekaligus dapat dijadikan

sebagai bukti bahwa ayat-ayat al-euran sejalan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan masyarakat. 16

2) Kelemahan Metode Tafsir Maudhu,i

a) Metode maudhu'i tidak bisa berdiri sendiri, sebab sebelum dipraktekkan

ia terlebih dahulu harus ditopang oleh metode-metode lain, seperti

metode tahliliy, terutama dalam menentukan asbab nuzul dan korelasi

ayat.

b)Tafsir maudhu'i hanya menyelesaikan satu masalah dari ayat_ayat

tertentu, padahal ayat-ayat itu berbicara tentang banyak hal.

c) Kemungkinan terjadinya pemahaman yang parsial (uz,iyyah) dari satu

ayat dan melupakan konteks ayat dengan ayat sebelumnya atau

sesudahnya.lT Misalnya dalam membahas ayat tentang kemungkinan

adanya manusia dan jin mampu mempelajari angkasa dengan merujuk

pada surat al-Rahman ayat33,yang berbunyi:

g* lr\ii*, cl +l&^,1 gl ex:)lJ cr+Jl Jl.l,r**
Yl Ur\ii i Y lJriiL-i cr;yl_9 or,-*.Jl Jt_til

.c.tLL+

llY 3::,r:l ffr.!:?,!:yluryitran At-euran, (Bandung: Mizan, tss4), n7''Abd. I$olid, Kuliah Modzahaib at- Tafsir, (Fakultas Lshutudjin;, ldurabaya: tp. 2000), 47
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"Hai iama'ah jin dan manusia, iika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasi'iih, kamu tidak
dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.,, t8

Padahal kontaks ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah

berkaitan dengan prossesing pengadilan di hari kiamat.re

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam pembahasan skripsi ini berisi dalarn lima bab. Hal ini

dimaksudkan untuk memperrnudah, mengatur alur pemikiran yang tertuang dalam

pembahasan skripsi ini, secara garis besar penulisan skripsi ini menggambarkan

sebagai berikut:

BAB I : PENDAIIULUAN.

Dalam bab ini diuraikan tentang: latar belakang masalah, pembatasan

masalah, perumusan masalah, penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, metode penelitian, sistematika peneritian.

BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG MGARA

Yang terdiri dari: pengertian negara, permulaan timbulnya negara, unsur_

uns,r terbentuknya negara, dasar-dasar yang menganjurkan unfuk

mendirikan negara.

t8Al-Quran, 
55:33ttftolid, 

Loc. Cit.
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BAB III : AYAT-AYAT TENTANG NEGARA DAN PENAFSIRANNYA

Bab ini berisi tentang ayat-ayat al-Quran kewajiban mendirikan negara,

ayat tentang tujuan negara, ayat-ayat tentang kekuasaan adalah amanat,

ayat-ayat tentang keadilan, ayat-ayat tenatang musyawarah, serta

penafsirannya.

BAB TV: PESAN AI-QURAN TENTANG PEMBENTUKAN NEGARA

Dalam bab ini membahas tentang kewajiban mendirikan negara dalam

al-Quran, azas-azas dalam bernegara, tujuan-tujuan negara, dan negara

yang sesui dengan al-euran.

BAB V : PENUTUP.

a. Kesimpulan.

b. Sara-n-saran.
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BAB II
TINJAUAN TiMTIM TENTANG I\EGARA

A. Pengertian Negara

Negara adalah sekelompok besar manusia yang hidup secara

berkepanjangan di atas wilayah tertentu, diatur oleh sistem kekuasaan yang

mengatur kelompok masvarakat manusia baik yang rnenvangkut urusan dalam

negeri maupun luar negeri, dalam perang maupun damai.r

Sedangkan menurut Inu Kencana: Negara adalah suatu kelompok,

persekutuan, alat, organisasi kewilayahan atau kedaerahan, sistem politik,

kelembagaan dari suatu rakyat, keluarga desa baik yang terdiri dari orang-orang

yang kuat maupun yang lemah yang merupakan suatu susunan kekuasaan yang

memiliki monopoli kewibawaan, daulah, hukum, kepemimpinan bahkan sistem

pemaksaan, sehingga pada akhirnya diharapkan akan memperoleh keabsahan,

pengakuan dari dalam dan luar negeri, tempat tinggal yang aman, masyarakat

yang tentram, bangsa yang teratur, hidup bersama yang lebih baik dan terkendali

dalam rangka mewujudkan tujuan serta cita-cita rakyat banyak.2

rMuhammad 
Abdul Qadir Abu Fariz, Sistem Politik Islanr, penj.Musthalah Maufur, (JakartaRobbani Press, 2000), 89.

'Inu Kencana syafiie, Ar-euran dan lrmu poritik, (Jakarta:Rineka cipta, 1996), 144.

l7
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B. Permulaan Timbulnya Negara

Banyak teori yang mengemukakan asal usul tentang timbulnya negara, di

antaranya sebagai berikut:

1. Teori Kenyataan

Yaitu teori yang menganggap bahwa memang sudah kenyataannya

berdasarkan syarat-syarat tertentu yang dipenuhi, negara itu dapat timbul.3

2. Teori Ketuhanan

Yaitu teori yang menganggap bahwa memang sudah menjadi

kehendak Tuhan yang Maha Kuasa negara itu timbur.

Teori ini didasarkan pada kepercayaan bahwa segala sesuatu itu te{adi

atas kehendak Tuhan. Demikian juga tentang kejadian negara. Jadi kekuatan

gaiblah yang menghendakr terbentuknya negara itu.4

3. Teori Perjanjian

Yaitu teori yang menganggap bahwa suatu negara itu terbentuk

berdasarkan perjanjian bersama, baik antara orang-orang yang sepakat

mendirikan suatu negara, maupun antara orang-oran g yangmenjajah dengan

yang drjajah.

4. Teori Penaklukan

Yaitu teori yang menganggap bahwa negara itu timbul karena

serombongan manusia menundukkan rombongan manusia yang lain, sehingsa

1lbid., t3o

35

aAchmad 
Roestandi, zul Ndi Ardian, Tata Negara, Jilid I, (Bandung: cv. Armico, rgg4),
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5

dengan demikian negara didirikan berdasarkan pemberontakan, proklamasr,

peleburan ataupun penguasaan.

Teori Kekuatan

Yaitu teori yang menganggap bahwa negara itu timbul karena

serombongan manusia menundukkan rombongan manusia yang lain.

Rombongan manusia yang lebih kuat ini kemudian membuat hukum (might

makes right), dengan demikian kekuatan adalah pembenaran dalam negara.

Teori kekuatan ini sama dengan teori penaklukan.s

Teori ini menyatakan bahwa negara terbentuk berdasarkan atas

kekuatanlkekuasaan. orang kuatlah yang pertama-tama mendirikan negara,

karena dengan kekuatannya itu ia kuasa untuk memaksakan kehendaknya

kepada orang lain.6

6. Teori Patrilineal

Yaitu teori yang menganggap bahwa negara itu timbul karena dalam

suatu kelompok keluarga yang masih primitif, seorang ayah sebagai

pemimpin keluarga pada muranya memiliki kekuasaan, kemudian pewarisnya

ditarik dari garis keturunan anak laki-laki (anak tertua ataupun berikutnya).

Keluarga ini kemudian berkembang biak menjadi asal mula kepala

pemerintahan negara.

slnu 
Kencana- Loc. Cit.

6Achmad 
Roestandi, Zul AfdiArdiaq Op. Cit.,38.
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7. Teori Matrilineal

Yaitu teori yang menganggap bahwa negara itu timbul karena dalam

suatu kelompok keluarga yang masih primitif pada mulanya, walaupun yang

berkuasa adalah seorang ayah (orang laki-laki) ataupun seorang ibu (orang

perempuan) namun garis keturunan pewarisan ditarik dari pihak perempuan

(sebagai contoh budaya Minangkabau atau pewarisan di Tibet), sehingga

dengan begitu seorang paman mewariskan kepala pemerintahan kepada

keponakannya.

Teori Organis

Yaitu teori yang menganggap bahwa negara itu sebagai manusia.

Pemerintah dianggap sebagai tulang, undang-undang dianggap sebagai saraf,

kepala negara dianggap sebagai kepara dan masyarakat dianggap sebagai

daging' Dengan demikian negara itu rahir, tumbuh, berkembang dan akhirnya

mati.7

9. Toeri Daluwarsa

Yaitu teori vang menganggap bahwa negara itu terbentuk karena

memang sudah dari dulunya kekuasaan seorang raja (baik semulanya diterima

ataupun ditolak rakyaQ namun sudah daluwarsa memiliki kerajaan dan

kekuasaan, akhirnya menjadi hak milik atau kebiasaan yang membudaya.

TInu 
Kencana, Op. Cit., 137
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10. Teori Alamrah

Yaitu teori yang menganggap bahwa negara itu adalaha ciptaan alam

vang sudah terbentuk, tumbuh dan berkembang secara alami. Kemudian

karena manusia itu dianggap sebagai makhluk sosial, sekaligus juga makhluk

politik, karena manusia ditakdirkan untuk hidup bernegara.

11. Teori Filosofis

Yaitu teori vang menganggap bahwa negara itu berdasarkan renungan-

renungan filosofis tentang negara, diyakini memang sudah selayaknya ada.

Keberadaan negara merupakan kebenaran, karena seterah dipikirkan

bagaimana negara itu seharusnya ada, disadarilah negara itu sebagai suatu

yang mistis, y.urg bersifat supra natural, namun merniliki hakikat sendiri, yang

terlepas dari komponen-komponennya.

12. Teori Historis

Yaitu teori yang menganggap bahwa negara itu lembaga-lembaga

sosial kenegaraannya tidak dibuat dengan sengaja, tetapi tumbuh secara

evolusioner, sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan situasi dan kondisi ruang

dan waktu manusia. Karenanya lembaga-lembaga sosial kenegaraan itu

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi dari lingkungan setempat tersebut, waktu

dan tuntutan zaman. Sehingga secara historis berkembang menjadi negara_

negara sebagaimana yang kita lihat seperti sekarang ini.8

8lnu 
Kencana, Op. Cir.,l3g.

a
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C. Unsur-unsur Terbentuk Negara

Ada 4 (empat) unsur pokok berdirinya suatu negara,, yaitu:

1. AdanvaBangsa/Rakvat.

Yaitu kerompok besar komunitas manusia yang hidup dalam

kestabilan tetap. Tidak dapat dibayangkan konsep suatu negara tanpa adanya

suatu bangsa. Bahkan syarat ini adalah syarat terpenting dalam negara.,o

Karena manusia/rakyatlah yang pertama-tama berkepentingan agar organisasi

negara dapat be{alan dengan baik.rr

2. Adanya Wilayah.

Yaitu tanah dimana komunitas manusia tersebut hidup di atasnya.

Sebagaimana diketahui bahwa tidak cukup untuk mendirikan negara_hanya

dengan adanya komunitas besar manusia, meskipun seandainya mereka hidup

dalam suatu ikatan teratur dan mempunyai kepemimpinan yang mengurusi

urusan-urusan mereka selama mereka tidak mendiami suatu wilayah tertentu.

Raf,vat yang berkeliaran dari suatu daerah ke daerah lainnya walaupun

mereka dipimpin oleh suatu pemerintah, bukanlah merupakan negara.

Negara memerlukan suatu daerah tertentu sebagai tempat menetap

rakyat dan tempat pemerintah menyelenggarakan pemerintahannya. Tidak

'tbid., ruq.
roMuhammad 

Abdul eadir, Loc. Cit.
"Achmad Roestandi, Zul AfcliArdiarl Op. Cit., 5g
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menjadi persoalan luas atau sempitnya wilayah yang didiami secara tetap :

itu.l2

3. Adanya Kekuasaan/pemerintahan yang Berdaulat.

Adanya suatu pemerintah yang berkuasa diwilayahnya terhadap

seluruh wilayah dan segenap rakyatnya merupakan syarat mutlak bagi adanya

negara' Pemerintah lain, negara lain, tidak berkuasa di wilayah dan terhadap

rakyat negara itu. Kekuasaan yang demikian disebut kedaulatan (sovereinty).

Kedaulatan adalah kekuasaan tertinggi dalam suatu negara yang berlaku

terhadap seluruh rakyat negara itu.

Pemerintahan yang berdaulat berarti kedalam ditaati oleh rakyatnya,

sedangkan kelua*u.l: mempertahankan kemerdekaannya terhadap

ancaman dari negara lain.

4. AdanyaPengakuan.

Pengakuan ini bukanlah faktor yang menentukan ada tidaknya negara.

Pengakuan negara yang satu terhadap negara yang lain adalah untuk

kemungkinan hubungan antara negara-negara itu (misalnya hubungan

diplomatik, hubungan kebudayaan dan lain-lain).

Pengakuan ini bersifat deklaratif, artinya pengakuan itu hanya bersifat

pengumuman saja bahwa suatu negara baru telah berdiri, sebelum adanya

pengakuan negara itu telah berdiri. Jadi pengakuan negara lain terhadap

t'tbid., 
52.
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negara baru bukan merupakan unsur, bukan merupakan syarat mutlak untuk

berdirinya negara. "
Pengakuan dari negara lain ini terdiri atas dua macam, yaitu

pengakuan "de facto" dan pengakuan "de jure',. pengakuan de facto, adalah

pengakuan menurut kenyataan (fakta), adanya suatu negara yang dapat

mengadakan hubungan dengan negara lain yang mengakuinya. Sedangkan

pengakuan de jure, adalah pengakuan adanya serta berdirinya suatu negara

menurut hukum dengan segala akibatnya.la

Jadi pembentukan negara harus memenuhi empat uns,r pokok, yaitu

bangsa, wilayah dan kedaulatan/kekuasaan, dan pengakuan menurut logika

hukum dan akal.

n. Dasar-dasar yang Menganjurkan Mendirikan Negara

1. Dasar Aqli

Manusia adalah makhluk sosial, berdasarkan kepada sunnatullah

(kaidah) ini, maka manusia tidak mungkin hidup terasing sendirian; tidak

memerlukan kepada manusia yang lain. Kalau memang manusia memerlukan

kepada manusia yang lain, maka dengan sendirinya akan lahir masvarakat

manusia.l5

r3Soetomo, 
ilmu Negara, (Surabaya: Usaha Nasional, lgg3),27torbid.,28.

r5A. 
Hasjmy, Di Mana Letaknya Negaralslan, (Surabaya: pr. Bina Ilmu, r9g4), 14
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Adanya masyarakat manusia adalah suatu keharusan. Ini diibaratkan

oleh para ahli pikir dengan istilah "watak manusia senantiasa berhaluan ,ruju,,,

yang berarti bahwa adanya masyarakat adalah sutau keharusan bagi mereka,

yang dalam istilah para ahli pikir itu disebut ..al-Madaniyah,,. yang dalam

konkritnya masyarakat tersebut membutuhkan suatu wadah yang berbentuk

negara.

Al-Farabi (870-950 M.) dalam membicarakan model negara,

menekankan keharusan adanya masyarakat, di mana pribadi manusia dapat

mencapai kesenangan lahir dan batin. 16 Al-Farabi membagi masyarakat

berdasarkan kelas. Hal ini tentu tidak sesuai dengan konsep dasar bagi umat

Islam yang tidak membagi manusia berdasarkan kelas apapun, melainkan atas

dasar-iman atau ketaqwaan kepada Allah. Dalam pandangan Al-Farabi. Tidak

semua warga negara mampu memimpin negara. yang dapat dan boleh menjadi

pemimpin hanya anggota masyarakat atau manusia yang paling sempurna

(kelas tertinggi) dengan dibantu orang-orang pilihan dari kelas yang sama.,,

2. Dasar Tarikhi

Yang dimaksud dengan dalil tarikhi disini yaitu pengutaraan sejarah,

baik dalam al-Quran, Hadis maupun yang lainnya mengenai adanya..Negara,,

dan "Pemerintahan".

'olbid., 18.
rMa'mun Murod 

-Al-Brebesy, 
Menyingkap Pemikiran Gus Dur dan Antin Rais Tentmtg

Negara, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, lggg), 3 4.
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a. Pada Zaman Sebelum Islam

Dalam al-Quran drjumpai lukisan berbagai sejarah dari negara-

negara yang pernah berdiri sebelum Muhammah diangkat menjadi Rasul.

Umpamanya dalam al-Quran kita jumpai.r8

Kisah Nabi Nuh

Nabi Nuh diutus kepada suatu kaum, di mana pemerintahan dan

Rakyatnya telah sangat durjana, mereka terus menerus membangkang

kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu Nabi Nuh. Akhirnya kaum yang

membangkang itu bersama dengan negaranya musnah total dilanda suatu

bencana alam yang maha dahsyat.

Kisah Nabi Hud

Pada zaman yang telah lampau di sebelah selatan Jazirah Arab,

berdiam suatu bangsa yang berpemerintah kuat, kaya, mewah dan makmur.

Karena kekayaannya itu, mereka lupa kepada Allah, membangkang kepada

kebenaran. Sebagai ganti Allah, mereka menyembah patung. Kepada

merekalah, berturut-turut Allah mengutus Nabi Hud, Nabi Sholeh, Nabi Luth

dan Nabi Syu'aib. Karena kaum itu membangkang terus, maka akhimya

mereka musnah.

Kisah Nabi Ibrahim

Nabi Ibrahim juga menghadapi bangsa yang sangat bejat. baik

pribadi-pribadi ataupun pemerintahannya. Dengan tabah Nabi Ibrahim

'8lbid.
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menghadapi kedzaliman kaum (pemerintahan) itu, yang akhirnya kebenaran

yang dibawa Nabi Ibrahim menang.

Kisah Nabi Yusuf

Setelah Nabi Yusuf menghadapi cobaan sejak dari kecil sampai

dewasa, maka akhirnya beliau menjadi perdana Menteri di Mesir, Nabi

Yusuf memimpin pemerintahan dengan bijaksana dan keahlian yang sangat

luar biasa, sehingga negara menjadi kuat dan rak-vat menjadi makmur.

Kisah Nabi Musa

Dalam kisah Nabi Musa, al-euran melukiskan betapa angkuh dan

sombong serta kejamnya Fir'aun sebagai Kepala Negara, sehingga dia

menuhankan diri sendiri. Akhirnya Fir'aun yang maha kejam itu, dikalahkan

oleh Nabi Musa, dan dia bersama dengan kerajaan serta keangkuhannya

musnah di dalam Laut Merah.

Kisah Nabi Sulaiman

Riwayat Nabi Sulaiman dengan Ratu Balqis sebagai negara dari

Kerajaan Saba' di Yaman sekarang, cukup menggairahkan dan cukup

berkesan. Terhadap negara Ratu Balqis yang adil dan bijaksana itu, Allah

melukiskan dalam al-Quran dengan "Negara yang indah makmur dan Tuhan

vang Pengampun".

Sekelumit sejarah dalam al-Quran yang menceritakan adanya negara

sebelum Islam lahir, tidaklah sekedar kisah untuk dibaca saja, tapi adalah
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untukmenjadicontohteladanbagiNabiMuhammaddankaumMuslimin

dalam mendirikan "Negara" dan memerintah.

b. Pada Zaman Sesudah Islam.

l) Negara dan Pemerintahan di Masa Nabi Muhammad sAw.

Umat Islam memulai hidup bernegara setelah Nabi hijrah ke

Yatsrib, vang kemudian berubah nama menladi Madinah. Di yatsrib

atau Madinahlah untuk pertama kali lahir satu komunitas Islam yang

bebas dan merdeka di bawah pimpinan Nabi, dan terdiri dari para

pengikut Nabi yang datang dari Makkah (Muhajirin) dan penduduk

Madinah yang telah memeluk Islam, serta yang telah mengundang Nabi

satu-satunya komunitas di Madinah. Di antara penduduk Madinah

terdapat juga komunitas-komunitas lain, yaitu orang-orang yahudi dan

sisa suku-suku Arab yang belum mau menerima Islam di Madinah

merupakan bagian dari suatu masyarakat majemuk.l, Ka.lian terhadap

negara dan pemerintahan ini dapat diamati dengan menggunakan dua

pendekatan.20

Pertama, pendekatan normatif Islam yang menekankan pada

pelacakan nash-nash al-euran dan Sunnah Nabi yang

reMunawir 
Sjadzali, Islam dan Tata Negara, (Jakarta: ul-press, I99r), 10.

"J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah Ajarun Sejamh dan Pemikiran, (Jakarta. pT. Raja
Grafindo Persada, 1995), 77.
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mengisyaratkan/menuniukkan adanya praktek pernerintahan yang

dilakukan oleh Nabi dalam rangka syiyasah syar,iyah.

Kedua, pendekatan deskriptif-historis dengan mengidentikkan

tugas-tugas negara dan pemerintahan. Hal ini diukur dari sudut pandang

teori-teori politik dan ketatanegaraan.r,

Di negara baru Madinah bagi urnat Islarn Nabi Muhammad

adalah segala-galanya. Beliau adalah Rasul Allah dengan otoritas vang

berlandaskan kenabian sekaligus pemimpin masyarakat dan kepala

negara. Dalam kehidupan sehari-hari sulit membedakan antara petunjuk

mana yang beliau sampaikan sebagai utusan Tuhan dan mana yang

beliau berikan sebagai pemimpin masyarakat atau kepala negara.

Demikian pula dalam perilaku beliau. Hubungan antara umat Islam

dengan beliau adalah hubungan antara pemeluk yang beriman dengan

ketaatan serta loyalitas yang utuh dan seorang pemimpin pembawa

kebenaran yang mutlak dengan Wahw Ilahi sebagai sumber rujukan,

dan yang bertanggungjawab hanya kepada Tuhan.

Pada umumnya, para ahli berpendapat, masyarakat yang

dibentuk oleh Nabi di Madinah itu adalah negara, dan beliau sebagai

kepala negaru."

"rbid.
"rbid., too.
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2) Negara dan Pemerintahan di Masa Empat Al-Khurafa Al-Rasyidin.

Dengan wafatnya Nabi Muhammad maka berakhirlah situasi

yang unik dalam sejarah Islam, yakni kehadiran seorang pemimpin

tunggal yang memiliki otoritas spiritual dan temporal (duniawi) yang

berdasarkan kenabian serta bersumberkan wahyu Ilahi. Dan situasi

tersebut tidik akan berulang, karena menurut kepercayaan dalam agama

Islam, Nabi Muhammad adalah nabi dan utusan Tuhan yang terakhir.

Sementara itu beliau tidak meninggalkan wasiat atau pesan tentang siapa

yang akan menggantikan beliau sebagai pemimpin umat. Dalam

al-Quran maupun Hadis Nabi tidak terdapat tentang bagaimana cara

menentukan pemimpin umat atau kepala negara sepeninggal Nabi, selain

petunjuk yang bersifat umum, yakni dengan penyelesaian bersama

melalui musyawarah, tanpa adanya pola yang baku tentang bagaimana

musyawarah itu harus diselenggarakan. sehingga pada pemilihan empat

al-Khulafa al-Rasyidin musyawarah yang ditempuhnya beraneka

ragam." Seperti yang akan terlihat pada uraian-uraian berikut:

Abu Bakar menjadi khalifah yang pertama melalui pemilihan

dalam satu pertemuan yang berlangsung pada hari kedua setelah Nabi

Muhammad meninggal dan sebelum jenazah beliau dimakamkan. Itulah

antata lain yang menyebabkan kemarahan keluarga Nabi, khususnya

Fatimah, putri Tunggal Nabi. Mengapa mereka demikian terburu-buru

23Munawir 
Sjadzali, Op. Cit.,21
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mengambil keputusan tentang pengganti Nabi sebelum pemakaman serta

tidak mengikut sertakan keluarga dekat Nabi seperti Ali bin Abi rhalib

dan utsman bin Affan. Tetapi penyelenggaraan pertemuan tersebut tidak

direncanakan terlebih dahulu, dan sebaliknya berlangsung karena

terdorong keadaan.2a

Praktek pemerintahan Abu Bakar di bidang pranata sosial

ekonomi adalah mewujudkan keadilan dan kesejahteraan sosial rakyat.

Dan praktek terpenting lainnya adalah mengenai suksesi kepemimpinan

atas inisiatifnya sendiri dengan menunjuk Umar bin Khattab untuk

menggantikannya,2s melalui pesan tertulisnya dan sesuai dengan pesan

tertulis tersebut, maka sepeninggal Abu Bakar, um?I bin Khattab

dikukuhkan sebagai khalifah kedua dalam suatu baiat urnum yang dan

terbuka di Masjid Nabawi.26

utsman bin Affan menjadi khalifah yang ketiga melalui proses

lain lagi, tidak sama dengan Abu Bakar, dan umar. Dia dipilih oleh

sekolempok orang vang nama-namanya sudah ditentukan oleh umar

sebelum dia wafat.

Ali bin Abi Thalib, diangkat menjadi khalifah yang keempat

melalui pemilihan, yang penyelengaraanya jauh dari sempurna. Setelah

para pemberontak membunuh utsman bin Affan, mereka mendesak Ali

lolbid.,22.
25suyuthi 

Putungan, Op. Cit., l15.
'\.{unawir Sjadzali, Op. Ci t., 24-25
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agar bersedia diangkat menjadi khalifah. pada waktu itu Madinah dapat

dikatakan kosong.

Dalam sejarah empat al-Khurafah al-Rasyidin tidak terdapat satu

pola yang baku mengenai cara pengangkatan khalifah atau kepala

negara, dan tidak juga terdapat petunjuk atau contoh tentang bagaimana

mengakhiri masa jabatan seorang kepala negara. Mereka semua

mengakhiri masa tugasnya karena meninggal. Abu Bakar meninggal

setelah hampir dua setengah tahun memerintah, sedangkan umar, (yang

memerintah selama sepuluh setengah tahun), utsman (memerintah

selama dua belas tahun), dan Ali (memerintah selama kurang lebih lima

tahun), berakhir kekhalifahannya karena mati terbunuh. 27

3) Negara dan Pemerintahan Masa pasca Al-Khulafah Al-Rasyidin.

Dengan meningglnya Ali bin Abi Thalib maka berakhirlah satu

era, yaitu era al-Khulafah al-Rasyidin, dan berakhir pula tradisi pengisian

jabatan kepala negara melalui musyawarah. Mu'awiyah bin Abu su8an

(41-132 H.), mendapatkan kedudukan sebagai khalifah tidak melalui

musyawarah lagi atau persetujuan dari tokoh-tokoh masyarakat, tetapi

lewat ketajaman pedang serta tipu muslihat.2s Kemudian menjelang akhir

hayatnya ia menunjukkan yazid, yaitu anaknya sebagai calon

penggantinya nanti. Dan itulah titik awal dari lahirnya sistem monarki

"Ibid.,3l.
T lbid.,34.
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atau kerajaan, yaitu pengisian jabatan kepala negara yang ditentukan

atas dasar keturunan, dan dari situ pula dibangun dinasti umawiyah.

Pengolaan administrasi pemerintah dan struklur pemerintahan

Dinasti Bani umawiyah merupakan penyempurnaan dari pemerintahan

al-Khulafah al-Rasyidin yang diciptakan oleh Khalifah umar.

Pemerintahan Dinasti Umawiyah, sebagaimana pada priode Negara

Madinah, yakni peradilan bebas tetap dilaksanakan.2e

Setelah pemerintahan Dinasti umawiyah jatuh, kekuasaan

khilafah jatuh ke tangan Bani Abbas, keturunan Bani Hasyim suku

Quraisy. Dinasti Abbasiyah (132-656 w75o-125g M), didirikan oleh

Abu al-Abbas bin Abd. Al-Muthalib bin Hasyim. Dalam

mempertahankan kekuasaannya binasti Abbasiyah menggunakan cara

kekerasan dan intrik-intrik politik.3o sedangkan sistem dan bentuk

pemerintahan monarki yang dipelopori oleh Muawiyah bin Abu

Sufyan diteruskan oleh Dinasti Abbasiyah, dengan memakai gelar

Khalifah.

Dinasti Abbasiyah di Baghdad runtuh total pada tahun 125g

Masehi di tangan orang-orang Mongol di bawah pimpinan Hulagu. Sejak

itu Dunia Islam tidak lagi mempunyai khalifah yang diakui oleh semua

umat Islam sebagai lambang persatuan, dan keadaan ini berlangsung

zeSuyuthi 
Pulungan, Op. Cir., 170

'ulbid., 172.
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lama sampai munculnya Kerajaan Utsmani dan mengangkat khalifah

yang baru di Istambul, Turki di abad keenambelas. Khilafah Turki

Utsmani ini juga mengambil bentuk monarki.

Pada masa itu Kerajaan Utsmani bukan satu-satunya yang

berkuasa di Dunia Islam. Masih ada dua kerajaan besar Islam lainnya

yang berkuasa, vaitu Kerajaan Safawi di persia dan Kerajaan Mughal di

India. Periode ini disebut Masa Tiga Kerajaan Besar, Kerajaan utsmani.

Kerajaan safawi dan kerajaan Mughal, masa inilah yang merupakan

masa kemajuan Islam tahap II, kemajuan yang dicapai oleh ketiga

Kerajaan Besar ini terutama di bidang literatur dan arsitektur.3r

t'Ibid., t7g
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BAB III
AYAT-AYAT YANG BERHUBTTNGAN DENGAN NEGARA DAN

PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat yang Berhubungan dengan Negara

l. Ayat-ayat tentang Kewajiban Mendirikan Negara

Ayat-ayat tentang kewajiban mendirikan negara ini sebagian akan

disebutkan di bawah, dan sebagian yang lainnya adalah:

a. Surat Al-Baqarah ayat 178, yang berbunyi:

l*all .r-tr-t

..,-BiJl # U,.t--,iJl fSJIc, qns lJi^l #$l l.6;l t+

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh,,.

b. Surat Al-Baqarah ayat 190, yang berbunyi:

nl j lrr:'i Yl pSr$ti; OJ$t nl d#.,, j t_rEtI_r

. d,1;-$r-alf , . ,-J Y
"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karen, sesungguhnla Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas,,. 2 -'

c. Surat Al-Maidah ayat 38, yang berbunyi:

U"S L+ ol; t-c+l lrd.Il-i eJJlJl; ci_iJt_r
.#-if il;nl .l.YtS

rAl-Qurarq 
2:178.

zlbict,2:lgo.

35
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"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjikan
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Ferkasa lagi ilIaha
Bijaksana".3

d. Surat Al-Anfaal ayat 60,yang berbunyi:

d*ill .t!-,1 UJAJ"I dJ- irl..:*.| t- 6..6J 
l_9r.c,l_9

Y #r. cJ. UJFI I S-lrc-9 airl 3rc 4+ O_'+A'rl
.!+- ./ ir$ Cr lliiii t-J i.e.l+ nl -+r*l;

.OjaLLS Y #t, fs*ll ,-i3A alrl

e. Surat At-Taubah ayat 4,yang berbunyi

3lbid., s:39.
olbid-,8:ao.
tlbid.,9,4.

"Dan sipkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berpeiang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh-musurr- arrarrl
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah.liscaya akan dibalas o.ngun cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan),,. a

tl$ f-r-iu C d i,S-d^Il 6'" i*1. 0+$l Yl

-Jt f^+c f3;ll l3"3t-i l-r-=l 6S;Icll.-r-aU+J,
.#r.o

"Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangl ses-uatupun-1oari- isi
perjanjian)mu dan tidak pula mereka membatu .es"orurg yang memusuhi
kamu, ma\a terhadap mereka itulah penuhilah janjinya sampai batas
walctunya".5
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2. Ayattentang Tujuan Negara

a. Surat Al-Hadiid ayat25,yang berbunyi

, . ,.''(tf ;_4+- ttJ+l: dr+Jt+ t ', . rJ tjl*,Jl J_il

.ri+ ++ +oll tiljjlJ r*ill+ u,L,ll r-lil cr-J*-Jrr
4I*,,JJ o_,tr-.a+ O-" rll Jt+ll U^LJJ eiLi-o_l Jr.J.i,

. j-P ,i -rs 
xrl rJl ,-+$Jt+

"Sesungguhnya Kami terah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa buhi-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manurlu, lrupuyu mereka
menggunakan besi itu) dan supaya A[ah mengetahui'siapa yang
menolong 

_(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allai iiour.
dilihatnya. sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi uatra perkasa,,.6

3. Ayat-ayat tentang Kekuasaan adalah Amanat

a. Surat An-Nur ayat 55, yang berbunyi:

,''-l Il l!^c3 & lJi,.-l il+$l all . .J
fcl$ ir^ dlrlf , il:.i*l t-S cr_,rYl ,sr #drtC
dr^ ff-rJ+gl- I # ,.5-.5-,11 Lrill f<+tt # ,..tis+l J
A:t+..ldOSJ.i+) dl.+ltj*l re3l= u+

.Cji$sji pa el3llLi dlh r+ JK
"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara
kamu dan meng.r.u\l-, amal-amal yang rui.i, rur,*a Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimanubiu
telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dan

6lbid., s7:zs.
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sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-
Nya untuk mereka dan Dia benar-benar akan minukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka
tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuafu apapun
dengan Aku Dq barang siapa yang (teiap) kafir sesudah lianjii itu,
maka mereka itulah orang-orang yang fasik,,.7

b. Surat Ali Imran ayat26,yang berbunyi:

t.f: eL.li O'i ,rl I Jl ..Jj: ,r\ I Jl ,il I o ruJ1 .tl
d tii et-^Xi cl^ cj$l el.i3 cl-_,rrj_l et-1,,3 Ce.o ,rl I Jl

.-,1l$ a+i dS J'dIl r5Jt
"Dan Dialah.-yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebihagr- lyung lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang oiu..i[un--Nva kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungffiya Dia
Maha Pengampun lagi Maha penyayang',.8

4. Ay at-ayat tentang Keadilan

a. Surat An-Nisa' ayat 58, yang berbunyi:

ljlJ L+I^l ;r dL,yr r;rjj rJr fts_Lat 6,1r

.dr'Jl lj"S.3 Cl crlrll cJ+r p3.oS=

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil,,. e '

b. Surat An-Nisa' ayat 105, yang berbunyi.

7Al-Qurarg 
24:55

8lbid., a:rcs.
elbid.,4:59.

t
(
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L^..ptJl U+ -(=iJ,_!-l! r.,i(ll ,rll tl tlll Ul
.L+. r d*xLJJ d1S jl il .{tt

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia denlan
apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu *.r1-uai
penantang (ora,{g yang tidak bersalah), karena (membela) orurg-oiung
yang khianat". lo

"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi sut rl-O"ngai uait.' Dan janganlah sekali-kali kebencian terhadap seruato kaum, -Jndoro1gkamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku ud-illuh, karena adil itu lebih
dekat kepada taqwa".Il

5. Ayat-ayat tentang Musyawarah

a. Surat Ali Imran ayat 159, yang berbunyi:

c. Surat Al-Maidah ayat 8, yang berbunyi

t ..,tlt+ ol r( $ ar O+^l3s lr-6 l-d-l O+$l L#l L+

ya lj-l Ur,i Yl ,rl';3ls Cl.r-e 65l. ;++ y_r

.g3J.o'3 l-+ .-H.ti. n Ol nl lJE3l3 13lJfilj ,.JJl

+lill l+lr l-!e r-,i( -lj-l # c$Jnl .l^ Lt t^+

6'<J Jiii-"lJ ff=rs, r icl-.e,il lj- C-"lJH:ij y
d nl J'dSJs dr,of l)Ls -.;r.yl # *_lyl-i,_l

.O*lSJLlf ,.,-J all

"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhi diri dari sekelilingmu. Kareni itu ma,afkanlah

tolbid., 4:tos
tllbid.,5:9.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



40

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu". 12

b. Surat Asy-syuuraayat 38, yang berbunyi:

*,r-*ll IJLJI lJ,.L!ll e<++l lyl+i-."I rJ+$13
. C.f4 fe+-l-,, L^J f+i# c )-r-'

"Sedang, urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara
mereka".13

6. Ayat-ayat tentang Ketaatan

a. Surat An-Nisa' ayat 59, yang berbunyi:

Al_r cj_r;Jl lr+tlrnl lrtl lri^l OJ$l la;t !
nl .,JI o3Jli#idf.,-jt-iiOIi.Si^ 

-,;,^yl
Ali JiYl eCllartr o*3ii5 Ot cJ+-jty

.\-lL O,.,slJ J5
"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul
(Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepada Allah (al-euran)
dan Rasul (sunnahnya)". la

b. Surat Asy Syu'araaayat 150-152, yang berbunyi:

.CiGJ,*,*Jl J'-l l3+Jj Y3 .CJF+ tlJ airl lJ$l.s

.Ud^4r Y; .fJ)l .,s CJrs,sJ iIJl

tzlbid.,3:t59
13\bid.,42:38
talbid-, 4:59.
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4l

"Maka bertaqwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku, dan janganlah
kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati baias, yang
membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan';.rs 

-

B. Penafsirannya

l. Surat An-Nur ayat 55.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa barangsiapa mentaati

rasul, berarti dia telah mengikuti jalan yang haq, dan barangsiapa mengikuti

jalan yang haq, maka balasannya adalah surga yang penuh kesenangan.

Selanjutnya, Allah menyampaikan janji-Nya sebagai khalifah di bumi,

meneguhkan kedudukan mereka dengan pertolongan dan kemuliaan, serta

menjadikan mereka merasa aman setelah merasa takut kepada musuh,

sehingga 
1;reka 

hanya menyembah Allah semata dalam keadaan aman.

Tetapi, barang siapa yang mengingkari atas semua nikmat itu, berarti dia

telah durhaka kepada Tuhannya, dan kafir kepada nikmat-Nya.16

Sedangkan Ibnu Katsier dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini

mengandung janji Allah kepada Rasul-Nya bahwa Dia akan menjadikan umat

Muhammad penguasa di atas bumi pemimpin umat manusia seluruhnya dan

akan menukar keadaan mereka, sesudah berada dalam keadaan lemah

diremehkan orang dan ditindas menjadi kuat disegani orang serta ditakuti dan

"Ibid.,26:t5o-152.
'uAhmad Mustafa AJ-Maraghi, Terjemah Tafsir At-Maraghi, Jilid 18, Penj. Bahrun Abu

Bakar, (Semarang: Toha Putra, 1988), 229.
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sesudah berada dalam keadaan ketakutan dikejar-kejar musuh menjadi

keadaan yang aman sentosa dan berwiba*a.,,

2. Surat An-Nisa' ayat 58.

Al-Maraghi dalam tafsirya menjelaskan bahwa pemutusan perkara di

antara manusia mempunyai banyak jalan, di antaranya ialah: pemerintahan

secara umum, pengadilan, dan bertahkim (arbitrasi) kepada seseorang untuk

memutuskan perkara antara dua orang yang bersengketa dalam perkara

tertentu.ls

Sedangkan Ibnu Katseir menjelaskan alam tafsirnya bahwa Allah

memerintahkan kepada hamba-Nya untuk menyampaikan amanat kepada

yang berhak menerimanya

Kata amanat dalam uyit ini menjangkau tentang amanat yang

dipesankan oleh Allah kepada hamba-Nya, seperti kewajiban shalat, zakat,

pw$a, pembayaran kafarat, penunaian nadzar dan lainJainnya yang hanya

diketahui oleh Allah dan hamba yang bersangkutan, dan amanat yang

diterima seseorang dari sesamanya seperti titipan- yang disertai atau tanpa

bukti. Semuanya itu diperintahkan oleh Allah agar ditunaikan. Karena jika

tidak akan diambil dari padanya di hari kiamat.re

l7lbnu Katsier, Terjemah Singkat Tafsir lbmr Kqtsier, Jilid 5, Penj. Salim Bahreisy, Said
Bahreisy, (Surabaya: Bina IImu, 1988), 484-485.

r8Al-Maraghi, Op.Cit., Jilid V. I17.
relbnu Katsier, Op. Cit., Jilid II, 448.
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J

Banyak di antara mufassir yang meriwayatkan bahwa ayat ini

diturunkan berkenaan dengan kunci Ka'bah yang diterima oleh Rasulullah

dari juru kuncinya utsman bin Abi Thalhah yang suduh turun-temurun

memegang jabatan itu sejak zaman Jahiliyah, kemudian dikembalikan

kepadanya sebagai amanat yang patut disampaikan kepada yang berhak

menerimanya.20

Surat An-Nisa' ayat 105.

Ibnu Katsier menjelaskan dalam tafsirnya bahwa firman Allah yang

ditujukan kepada Rasul-Nya Muhammad sAw. menerangkan bahwa Dia

telah menurunkan kitab kepadanya dengan benar dan mengandung kebenaran

dalam kabarnya dan tuntutannya, agar menghukumi dan mengadili antara

manusia dengan apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya.2r

Sedangkan Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah

telah menurunkan al-Quran kepada Nabi Muhammad yang menetapkan serta

menjelaskan tentang yang haq, agar Nabi menjadi hakim di antara manusia

dengan hukum-hukum yang telah diberitahukan Allah kepadanya.22

Di dalam ayat ini juga terdapat pesan Allah kepada Nabi agar tidak

bersikap meremehkan di dalam meneliti yang haq karena tertipu oleh

pembicaraan orang-orang yang khianat dan kepandaiannya di dalam

znlbid.,44g.

"Ibid.,535.22A1-Maraghi, 
Op. C i t., 245 -246
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berdebat, agar tidak menjadi penantang kebenaran demi membela mereka

yang khianat.

4. Surat Al-Maidah ayat 8.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa orang-orang yang

beriman hendaklah menjadi adat kebiasaan untuk menegakkan kebenaran

pada dirinya, disertai rasa ikhlas kepada Allah dalam segala hal yang

dilakukannya, baik perkara agama maupun perkara dunia. yakni, bila kamu

beramal hendaklah yang kamu kehendaki itu kebaikan dan menetapi

kebenaran, tanpa menganiaya orang lain.23

Juga menegakkan kebenaran itu terhadap orang rain dengan cara

menyuruh mereka melakukan yang ma'ruf dan mencegah dari kemungkaran

dalam rangka mencari ridha Allah.

Ayat di atas melarang bahwa permusuhan dan kebencian terhadap

suatu kaum mendorong untuk tidak bersikap tidak adil, jadi menegakkan

keadilan adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi tanpa pandang bulu.2a

5. Surat Ali Imran ayat 159.

Ibnu Katsier menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah Berfirman

dengan menyebutkan karunia yang berupa rahmat kepada Rasul-Nya yang

mu'min, sehingga karena rahmat itu menjadi lemah lembutlah hati Rasulullah

terhadap para pengikutnya yang mentaati perintah-perintahnya dan menjauhi

"Ibid., Jirid6, r28
2olbid., r2g-r30.
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larangan-larangannya. Dan sekiranya ia keras dalam sikap dan kata-katanya,

tentulah umatnya akan menjauhi diri dari padanya dan dari pergaulan

sekelilingnya.2s

Allah juga memerintahkan kepada Rasul-Nya agar memberi maaf dan

memohon ampun dari Allah bagi para pengikutnya, serta bermusyawarah

dengan mereka agar mereka dengan hati senang dan gembira lebih giat dalam

melaksanakan perintah dari pempinannya.

Musyawarah yang telah diperintahkan oleh Allah kepadanya telah

dipraktekkan oleh Nabi Muhammad dalam banyak peristiwa, terutama dalam

soal-soal yang menyangkut siasat dan strategi perang.'u

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa pahala akhirat itu

tidak dianggap baik kecuali bagi orang-orang yang memiliki sifat antara lain,

apabila mereka menghadapi suatu urusan, maka mereka bermusyawarah

sesama mereka, agar urusan itu dibahas dan dipelajari bersama-sama, apalagi

dalam soal peperangan dan lain-lain.27

7. Surat An-Nisa' ayat 59.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan tentang taatlah kepada Allah

dan amalkanlah Kitab-Nya, kemudian taatlah kepada Rasul, karena beliau

menerangkan bagi manusia apa-apa yang diturunkan kepada mereka. Sunnah

z5lbnu Katsier, Op. Cit.,236
26lbid., 231.
27Al-Maraghi, Op.Cit., Jilid 25, 87
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Allah telah menetapkan, bahwa di antara manusia ada para Rasul yang

menyampaikan syari'at Allah kepada mereka, dan wajib mentaati mereka.28

Kemudian taatlah kepada ulil amri, yaitu para umara', hakim, ulama,,

panglima perang, dan seluruh pemimpin dan kepala yang menjadi tempat

kembali manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum. Apbila mereka telah

menyepakati suatu urusan atau hukum, mereka wajib ditaati. Dengan syarat,

mereka harus dapat dipercaya, tidak menyalahi perintah Allah san sunnah

Rasul yang mutawattir, dan di dalam membahas dan menyepakati perkara

mereka tidak ada pihak yang memaksa.2e

Taat kepada Allah mengandung arti mengikuti isi kitab suci al-euran

dan taat kepada Rasul berarti mengikuti sunnahnya. Dan taat kepada ulil amri

berarti selama tidak bertentangan dengan taat kepada Allah serta tidak

menjadi maksiat dan pelanggaran kepada syari,at-Nya.30

9. Surat Asy Syu'araa ayat 150-152.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini menganjurkan

manusia untuk bertaqwa kepada Allah dan mengerjakan sesuatu yang

mendatangkan manfaat baik di dunia maupun di akhirat, seperti beribadah

kepada Tuhan yang telah menciptakan manusia dan memberi rizki kepada

mereka, serta bertasbih kepada-Nya setiap pagi dan petang hari.3r

iif;*"r^, op'cit', lle
3olbnu Katsier, Op. Cit., qeo.
3rAl-Maraghi, Op.Cit., Jilid 19, 170.
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Ayat ini juga melarang manusia untuk mentaati perintah para

pemimpin yang terus-menerus mendurhakai ruhan dan berani menantang

kemurkaan-Nya. Mereka selalu durhaka kepada Allah di bumi-Nya dan tidak

memperbaiki diri mereka dengan mengerjakan ketaatan kepada-Nya.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa mereka semuanya

akan binasa jika berani membangkang menentang risalah Allah tidak

bertaqwa dan tidak takut kepada-Nya, tetapi hanya taat kepada perintah

pembesar-pembesar negara mereka yang melampaui batas, membuat

kerusakan di atas bumi dan tidak pernah mengadakan perbaikan.32

lntinya manusia dilarang oleh Allah untuk mentaati para pemimpin

dan pembesar yang menyeru kepada kemusyrikan, kekufuran dan penentang

terhadap kbbenaran.

10. Swat Al-Hadiid ayatzs

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah

telah mengutus para nabi kepada umat mereka masing-masing dengan

membawa bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran mereka. Mereka juga

membawa kitab-kitab syari'at yang memuat petunjuk bagi manusia, dan

perbaikan bagi mereka dalam soal agama dan dunia mereka. Dan Allah

memerintahkan kepada manusia supaya melaksanakan keadilan di antara

32lbnu Katsier, Op. Cit., Jilid VI, 74.
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sesama mereka, dan melarang menganiaya sebagian mereka terhadap sebagian

yang lain.33

Ketika Rasuluilah masih di Makkah seberum hijrah dalam masa 13

tahun, selalu turun kepadanya surat dan ayat-ayat Makkiyah yang yang

berisi tuntunan tauhid dan keterangan yang cukup jelas untuk menghadapi

lawan agama, barulah Ailah mengizinkan Nabi untuk berhijrah dan

menghadapai kaum musyrikin dengan bersenj ata. 
3a

Dan di sinilah Allah menciptakan besi supaya dijadikan pedang,

tombak, baju perang, kapal dan sebagainya. yang semua itu memuat kekuatan

yang dapat menundukkan orang yang menganiaya dan mengayomi orang

teraniaya.3s Dan besi itu memuat pula manfaat-manfaat lain bagi
manusia untuk keperluan-keperluan penghidupan mereka.

I 1. Surat Al-Baqarah ayat l7g.

Ar-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa manusia diwajibkan
berlaku adil daram hukum qishash, bukan seperti yang dilakukan oleh pihak
yang kuat kepada pihak yang remah dengan cara_cara yang dzarim seperti
membunuh banyak orang karena terbunuhnya beberapa orang dan membunuh

yang

majikan yang tidak bersalah

budak.36

secara aniaya lantaran terbunuhnya seoraug

i'v#{ff f; ! t\',t i'ii',,
*Ibid., 

fi1id2,74_75.
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Sedangkan Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa di dalam ayat

ini terdapat dua kesan. Pertama, yaifu urusan penuntutan bela kematian telah

diserahkan kepada orang-orang yang beriman. yakni kepada masyarakat,

masyarakat Islam. Di zaman ayat turun yang memimpin masyarakat Islam itu

ialah Rasulullah sAw. sendiri. Ayat ini telah menunjukkan bahwa

masyarakat yang beriman wajib mendirikan pemerintahan untuk menegakkan

keadilan, di antaranya untuk menuntutkan bela atas orang yang mati

teraniaya.

Kesan yang kedua, yaitu bela nyawa itu mulai diatur seadil-adilnya.

Di antaranya ditunjukkan contoh-contohnya, kalau orang laki-laki merdeka

membunuh laki-laki merdeka, wajiblah dilakukan hukum qishash kepadanya,

yaitu dia dibunuh pula. Kalau seorang hambasahaya membunuh seorang

hambasahaya, dia akan duhukum bunuh pula, kalau seorang perempuan

membunuh seorang perempuan, maka si pembunuh itu akan akan dihukum

bunuh juga.37

12. Surat Al-Baqarah ayat 190.

Ayat ini mengizinkan untuk berperang, menurut riwayat diturunkan di

Makkah setelah kaum Muslimin bersiapsiap hendak hijrah ke Madinah,

setelah mendapatkan persetujuan dengan kaum Anshar yang telah

3ll{lvflLt rafsir Al-Azhar, luz2, (rakarta: pr. pustaka panjimas, l9g4), gr
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menyediakan negeri mereka (Madinah) untuk ditempati orang-orang yang

telah diusir dari kampung halamannya karena keyakinan agamamereka itu.38

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa orang-orang Mukmin

yang khawatir akan dihalang-halangi kaum kafir Quraisy ketia ziarah ke

masjidil Haram dan berumrah di sana, karena mereka melanggar janji dan

hendak mengacau dalam beragama, yang orang-orang Mukmin tidak suka

mempertahankan diri untuk berperang di tanah Haram dan pada bulan-bulan

Haram. Sungguh Allah mengizinkan untuk memerangi mereka, guna menjaga

kehormatan agama Allah dan untuk meninggikan kelimat-Nya, dan bukan

karena hawa nafsu dan kesenangan menumpahkan darah. Serta dilarang

melampaui batas dalam peperangan.3'

13. Surat Al-Maidah ayat 38.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa barangsiapa yang

mencuri, baik itu laki-laki maupun perempuan, maka potonglah tangannya hai

para ulil amri, para hakim dan para pemerintah, yaitu telapak tangannya

sampai pergelangan. Karena, mencuri itu dilakukan langsung dengan telapak

tangan, sedang lengan hanyalah membawa telapak tangan itu seperti halnya

yang dilakukan oleh badan. Sedang yang dipotong, pertama-tama ialah

T lbid., ltg.
3eAl-Maraghi, Loc. Cit., ll2-ll3
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tangan kanan, karena biasanya dengan tangan kananlah pengambilan

dilakukan.ao

Pemotongan tangan ini sebagai balasan atas perbuatan usahanya yang

buruk, dan sebagai cegahan dan pelajaran bagi orang lain. Dan tidak ada

pelajaran yang besar lagi dari pemotongan tangan, yang membuat malu si

pencuri sepanjang hidupnya dan memberinya cap aib serta kehinaan.

Sedangkan Hamka dalam tafsimya menjelaskan bahwa di dalam ayat

ini diterangkan hukuman potong tangan ini dijatuhkan sebagai contoh yang

menakutkan dari Allah, sehingga orang yang akan mencuri berpikir terlebih

dahulu sebelum melakuakn pencurian, sebab selama hidupnya dia akan

membawa tanda terus ke hadapan khalayak ramai, sebab tangannya tidak ada

lud.o'

14. Surat Al-Anfaal ayat 60.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah memerintahkan

kepada kaum Mukminin untuk mengadakan persiapan perang yang mesti

dilakukan, demi menghindarkan serangan musuh, melindungi jiwa,

menegakkan kebenaran dan keutam aan.o,

Persiapan perang ini tergantung pada kesanggupan suatu negara, hal

ini untuk menggentarkan musuh Allah yang kafir kepada-Nya dan Rasul-

Nya. Dan apapun yang dinafkahkan dalam mengadakan persiapan itu baik

aof-Maraghi 
, Loc. Cit., Itlid 6,20g.

4rHAlr,fl(A 
Op. Cit., Juz 6,244.

a2Al-Maraghi 
, Loc. Cit., Jilid 10, 37-3g.
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sedikit atau banyak, maka sesungguhnya Allah akan membalasnya dengan

balasanyang cukup.

15. Surat At-Taubah ayat 4.

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa dilarang bagi umat

Islam memberi tangguhan orang-orang yang melanggar perjanjian di atas

empat bulan, kecuali mereka yang telah mengadakan perjanjian dan tidak

melanggar perjanjian itu. Maka terhadap mereka itu dilarang memberikan

perlakuan seperti para pelanggar tadi, yakni dengan segera memerangi

mereka.a3

Di sini terdapat isyarat, bahwa memenuhi perjanjian itu adalah salah

satu kewajiban Islam, selama perjanjian itu masih te{alin dengan baik. Dan

perjanjian itu tidak boleh dilanggar, kecuali jika telah datang batas waktunya.

*Ibid., g3
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BAB IV
PESAN AL-QURAN TENTANG PEMBENTUKAN NEGARA

A. Kewajiban Membentuk Negara dalam Al-euran

Al-Quran dengan tegas telah menetapkan keharusan adanya.Negara,, dan

telah menggariskan pula tujuan dari negara.

Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk membiasakan dan berlatih

diri dalam urusan-urusan kenegaraan, sebagaimana halnya perintah yang serupa

juga ditujukan kepada segenap kaum Muslimin. Adapun dalil-dalil tersebut

adalah sebagai berikut: I

i$il$*Jj,''-1, Il l!^cJ 1S.l- l-i-l 0+$l rrl -r-c,a

rd ,JS"*J J rd+-E O- ir+$f , ili-, *l t--oS cr_lyl u#
U-l f#F r'+ dr- 

'$l+l; # ,.s-^5_,rl cgrJl asiir
dfrJyLi dlli &+ JK o^sll$ d O3SILJ dl.++

.CJiiJl pa

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang satitr uatrwa D-ia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah m-Jn'adikan
orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Di; akan
leneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka dan
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada

rA 
Hasjmy, Di Mona lctahrya Negara Islam, (Surabaya: pr. Bina llmu, r9g4), 19

53
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dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembah_Ku
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan baran!
siapa yang-- (tetap) kafir sesudah (ianji) itu, maka *".iku itulah orung-o.urf
yang fasik".'

Kalau dalam ayat ini tertera janli Allah kepada Mukmin yang berbakti

akan diangkat menjadi pemimpin dunia (Khalifah), agamanya (Islam) akan kekal

abadi, kehidupan cemas akan diganti dengan kehidupan damai bahagia; ini semua

tidak akan dapat berlaku tanpa ada negara dan pemerintahan.3

) .+lill lJr l-!e r',i( :t: d drJ nl Cr A-=J l*+.i

*-l-iil # ;.U-^,13 ng-ls LicU ,il IJ- Ol^ ll'^:ii

.-nl 
gl nl ,-,-l,c ds-i-i,-, oj,c, l\t-i -,;'-yl "r-,.O*lsj:^ll

"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhi diri dari sekelilingmu. Karena itu ma,afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu". 4

4-,,1 Lq.rEll ggr fSsil,-hll+,.,i(lf ,rl*ll [$l Ul

.L.u-ai iJr+XtJJ d,S !l il

2Al-Quraq 
24:55.

3Hasjmy, Loc. Cit.
aAl-Quraq 

3:159.
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membarva
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah
Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi p"ru"trrglorang
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat',. 5

Kalau ayat-ayat yang ditujukan kepada Nabi Muhammad ini, membawa

berita ajakan agar Muhammad membiasakan diri dengan berbagai urusan;

peradilan, peperangan, administrasi, pemerintahan, musyawarah dan sebagainya,

maka semua itu baru dapat dilaksanakan dengan adanya negara dan pemerintahan.

..,-EiJl .,! u!.l*-iJl fs+lc qjS lJi.l OJ$l la;l t+

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh". 6

arl gl l3r1,i Yl .S$t.i; OJII drl dhr..,,,,+ I}IJ_I
.O'lSt-oJf r.,-J Y

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah ti&k
menyukai orang-orang yang melampaui batas". 7

lilJl e 
lrl Jl d.Lj^Yl l3r3j Cl f_"-i+ arl gl

L-*i xrl gl drrll+ l+^S-3 Ol clLJl Or+ fL
.l_;rr-a.r L+*,,dSnl Cl q ft+

5lbid., q:to5
6lbid, z:tlg.
'tbid-,2:tgo.
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil,,. E

J,ll ,J-r"-,ll lJqtlJ nl lJ+l lJi^l dr$r l+ir l+
alll .'JI o3J-,1* iJ o-s fr-jtjl CLi .Sr_-,;-.yl
dIJi ,r=)l eCll artJ C$-._il ;,.6 Ol d3-^.,_!l_r

.\_lL dp,=l_9 JS

"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya),
dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu uertainan r;d;p;;j:-rpg sesuatu, maka kembalikan ia kepada Allah (al-euran) dan Rasul
(sunnahnya)".-

1+-S L+ ol; l-e+l lj,Ill-i liJLJll c!_jJl_l
.ftS= j_p ill ,t,l ir )tS

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) qembalpan bagi apa yang mereka kJ4akan ian
sebagai si\Fan dari Allah. Dan Aliah 

'tvti'tra perkasa lagi Maha
Bijaksana". ro

J+ill .tlt ir"_l 6JS ir- +.Ll*,| l- 6J l3r-cl3
Y e*ar. c,r. cf.-r=l ; #lJca Arl 3.re 4+ O$nj
.l#-.."# i,;.i O* lriii: l-J ieJ+ airf -gre"l;

.g3 lJri Y f"t, .$l r-i3g /irl
8lbid.,4:58.
nlbid.,4:sg.

'olbid.,5:3g.
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"Dan sipkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari 

.kuda-kuda yang ditambat untuk ue"rperan! tv.rj
{engan persiapan itu).kamu menggentarkan musuh-musuh Allah, rn-urut rni
{g -orane-orang selain mereka ying kSmu tidak mengetahuinya; sedan!
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkai pada jalan Allat
niscaya akan dibalas,,dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan
dianiaya (dirugikan)".'r

q$ $,...;! C i O+s-r-.LJl cJ,^ i*L'O+$t )l
.Jt Crr6+ f+JJl lJiL" lr=t 6S;Jc, llyU+ d,

.#r.o
*Kecuali 

orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi seiratupun (dari isi
perjanjian)mu dan tidak pula mereka membatu ,.rrorung yang memusuhi
kamu, maka terhadap mereka itulah penuhilah janjiiya sampai batas
waktunya".12

Apabila ayat-ayat tersebut mengandung ketentuan-ketentuan hukum yang

berkenaan dengan qishash, kewajiban berjihad, ketaatan kepada Allah, Rasul dan

Kepala Pemerintahan, memotong tangan pencuri, memperlengkapi diri

menghadapi musuh dan menunaikan janji dengan pihak lawan, maka semua

urusan itu adalah urusan dalam negara dan pemerintahan.13

B. Azas-azas dalam Bernegara.

Untuk penyelenggaraan mekanisme sistem politik pada umumnya,

khususnya pemerintahan negara, al-euran mengemukakan empat prinsip

'l lbi<l., g:60.
tzlbirt., g:4.
r3Hasjmy, 

Op. Cit.,2l
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penggunaan kekuasaan politik yang dapat dipandang sebagai azas_azas

pemerintahan dalam sistem politik.ra Keempat azas tersebut adalah:

1. Azas Amanat.

Azas ini sesuai dengan firman Allah, di dalam al-euran antara lain:

a. Surat An-Nur ayat 55, yang berbunyi:

('t-l Il l!^cJ +- lJi.-l dF+$l atl , .J
ffJ$ ir^ ag$f , ll:.i*l t-.S cr_lYl ,sr fldsl--: +l
i,r. f#l+L #,.s-.sJl dill ffJ+r # iJjs^ij J
Us li$,J+ O;SJ.f+Y dlr+*l U-l C<J_n .rr+

.OJi-,sJl io dl3J_lli dlJi r+ J6
-D* Allah-telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara
kamu dan menge{akan amal-amar yang rut.[, uut*u Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimanibiu
telah menjadifan orang-orang yang sebelum mereka bJrkuasa, dan
sungguh Dia akan meneguhkan bagr mereka agama yang telah amanai-
Nya untuk mereka dan Dia benar-benar akan minukar 1feadaan) mereka,
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka
tetap menyemtah-Ku dengan tiada mempersekufukan sesuafu apapun
dengan Aku Dg barang siapa yang (t.t"p) kafir sesudah 6anli; itu,
maka mereka itulah orang-orang yang fasik,,.15

b. Surat Ali Imran ayat26,yang berbunyi.

tiil eL.i,i C'4 ,31 I Jl ,J_il ,rl I Jl ,rl I o f+Ut .tl
el+ pLli cl^ cJlS: pt ii cf"_,rrj: p[-Lj Ui.^ ,sl I Jl

;rIG#ids& 4l J,I=JI
roAbd. Mu'in Salina Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-euran,(Jakarta: pT

Raja Grafindo Persada, l9g4),306.
t)Al-Quran, 

24:55.
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'Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
Dia meninggrkan sebahagian kamu atas iebahagian lying lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang aru..ilun]Nya kepadamu.
sesungguhnya Tuhanmu amat cepat ,rkru-fryu, dan sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha penyiyang,,.16

Azas ini mengandung makna bahwa kekuasaan politik yang dimiliki

oleh pemerintah adalah amanat Allah dan juga amanat dari rakyat yang telah

memberikannya melalui baiat. Karena itu, azas ini menghendaki agar

pemerintahan melaksanakan tugas-tugasnya dengan memenuhi hak_hak yang

diatur dan dilindungi oleh Allah, termasuk di dalamnya amanat yang

dibebankan oleh masyarakat dan perorangan sehingga tercapai masyarakat

yang sejahtera dan sentosa.

Adapun macam-macam amanat 
1latatr sebagai berikut

Pertama, amanat hamba dengan Tuhannya, yaifu apa yang terah

dijanjikan Allah kepadanya untuk dipelihara, berupa melaksanakan segala

perintah-Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya dan menggunakan segala

perasaan dan anggota badanya untuk hal-hal yang bermanfaat baginya dan

mendekatkannya kepada Tuhanya.

Kedua, amanat hamba dengan sesama manusia, termasuk dalam amanat

ini adalah keadilan para pemimpin terhadap rakyatnya, dan keadilan para ulama

'ulbid., 6:165
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terhadap orang-orang awam dengan membimbing mereka dengan membawa

keyakinan dan pekerjaan yang berguna bagi mereka di dunia dan akhirat.rT

Ketiga, amanat manusia terhadap dirinya sendiri, seperti hanya

memi;lih yang paling pantas dan bermanfaat baginya dalam masalah agama

dan dunianya.

2. Azas Keadilan (keselarasan).

Azas ini sesuai dengan firman Allah, di dalam al-euran antara lain:

a. Dalam surat An-Nisa' ayat 5g, yang berbunyi:

lilJ L+l^l .-ll dr_j^yl l3r3j ctl rS'pL at dJf

.dr'Jl+ lJ^S-i Ol crt ll ggr l.S-
"sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh tcamu; apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamumenetapkan dengan adil',.i8-'---

b. Dalam surat An-Nisa' ayat 105, yang berbunyi:

L^.rt!l U+fSsiJi}.J!,.,i(lf ,rlJll tjjjjl tjl
.L;, r C|+i3LJl d,1.S3 !l il dL_.,l

"sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia den[an
apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamurn.rg"uoi

rAhmad 
MustafaAl-Maraghi, Terymah Tafsir At-Maraghi, Jilid 5, penj. Bahrun Abu Bakar,(Semarang: TohaPutra, 1988), l16.

r8Al-euran, 
4:5g.
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penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membera) orang-orang
yang khianat".le

c. Dalam surat An-Nisa' ayat 135, yang berbunyi

alr el r( .?. l=*^,ill, ilJ^lj l3j3S l-d-l O+$l Lc+l l+
Sr 6fr Cl O+jyll .t.lUtJ -S*,ijl *L +l_r
lr.'i ctl csJ+Jl lJ+i3 )s t-#,-,.ltl xrLi lliiJl
.lJ#i uJ^*r Lq OtS arl rJti l_r:_1'i Jl lJ3 cll_l

lnlbid., 4:lo5
'olbid.,4:1352'lbid., 

s:8.

"wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpunterhadap dirimu
sendiri atau ibu, bapak dan kaum kerabatmu. Jila ia kaya'uturp;
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyirpurg aari keGnaran. Danjika kamu memutar balikkan (tata-tatai atau Jnggan menjadi saksi,

-maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetaf,ii segala upu vung -kamu ke{akan.2o 

*t'* rstL

d Dalam surat Al-Maidah ayat 8, yang berbunyi:

-t-"ilL ol .( .1 ar g+^l3o lJj-lS l9j-l dJ+Jl Ld f+
y l;J-ul l!r,i yl .=-b t} Oti.i & ;,+ y3

.CJ^,i t-+ -,;S n Cl nl IJE:l_e 6j3lj 
-..,-,1s1

"Hai orang-or?ng yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, meni adi saksidengrir'.aij
Dan janganlah sekali-kari kebencian terhadap sesuatu kaum, .#aor*g
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku ad'illah, karena adil itu lebih
dekat kepada ?q* Dan bertaqwalah kepada Alluh, ..rrngguhnya AIah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan,'.21

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



62

Azas ini mengandung arti bahwa pemerintah berkewajiban mengatur

masyarakat dengan membuat aturan-aturan hukum yang adil berkenaan

dengan masalah-masalah yang tidak diatur secara rinci atau didiamkan oleh

hukum Allah. Dengan begitu, penyelengaraan pemerintahan bedalan di atas

hukum dan bukan atas dasar kehendak pemerintah atau pejabat. Adanya

kriteria keadilan dalam pembuatan hukum perundang-undangan

menghendaki agar hukum yang dibuat itu berorientasi kepada fitrah atau

kodrat manusia.

Manusia diberi kemerdekaan bertindak, bersikap dan melakukan

perbuatan yang lebih banyak, berat atau rebih bermakna asal mampu

bersikap adil.z2

untuk memutuskan perkara dengan adil memerlukan beberapa hal

sebagai berikut:

1) Memahami dakwaan dari pendakwa dan jawaban dari si terdakwah,

untuk mengetahui pokok persengketaan dengan bukti-bukti dari kedua

orang yang bersengketa.

2) Hakim tidak berat sebelah kepada salah satu pihak di antara kedua orang

yang besengketa.

22Mahmud 
Syaltut, pilar-pilar Dauloh Islam,(Solo: cv. pustaka Mantiq, lgg4),30
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3) Hakim mengerti tentang hukum yang telah digariskan oleh Ailah untuk

memutuskan perkara di antara manusia berdasarkan contoh daro

al-Quran, Sunnah maupun ijma, umat.

4) Mengangkat orang-orang yang mampu mengemban tugas hukum untuk

menghukumi.23

3. Azas Ketaatan (disiplin)

Dalam hal ketaatan ini Allah berfirman dalam surat An_Nisa, ayat

59,2a yang berbunyi:

.rlll; ,J_r,_!l lJqtlJ nl lj,.tl lJi-l O+$l L#l t+
nl Jl ojrJ-g i..X.r- f-r_ltS OLi fi.- -,;-yl' .,1Y"-!l-l
"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Ailah dan ta,atilah Rasul (Nya),
dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan p"riauput
tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepada Allah (al-euran) dan Rasul
(sunnahnya)".25

Ayat di atas yang dipertegas dengan beberapa penafsiran atasnya dan

hadis-hadis mengenainya, merupakan titik tolak sebagian besar ajarunlslam

mengenai politik. Pesan yang dikemukakan ayat di atas mengacu kepada dua

jurusan, yaitu ke penguasa (sikap otoritarian), dan ke wargan egaru (sikap

tunduk pasif). Baik penguasa maupun warganegara diikat oleh kewajiban_

23A.l-Maraghi 
, Op. Cit., tt7.

"Bernard Lewig Bahasa Politik Islam, Penj.Ihsan AIi Fauzi, (Jakarta: pT. Gramedia pustalra
Utam4 1994), 135.

2sAl-euran, 
4:59.
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kewajiban tertentu yang ditetapkan bagi mereka oleh hukum, baik terhadap

Tuhan maupun terhadap sesama mereka sendiri, dan kewajiban utama serta

esensial seorang warga negara terhadap penguasanya adalah menaatinya.26

Dalam prinsipnya, baik otoritas seorang penguasa maupun ketaatan

secara tunduk-pasif warganegara tidaklah bersifat absolut dan tak terbatas.

Kedua belah pihak tunduk di bawah hukum. Dengan hukum inilah aturan_

aturan sekitar hubungan antara mereka ditata, dibatasi dan ditetapkan.

Azas ini mengandung makna wajibnya hukum-hukum yang terkandung

dalam al-Quran dan Sunnah ditaati. Demikian pula hukum perundang_

undangan dan kebijakan pemerintah wajib ditaati. Kewajiban taat ini tidak

hanya dibebankan kepada rakyat, tetapi juga. dibebankan kepada pemerintah.

oleh karena itu, hukum perundang-undangan dan kebijakan politik yang

diambil pemerintah harus sejalan dan tidak boleh bertentangan dengan hukum

agama. Jika tidak demikian, maka kewajiban rakyat kepada hukum dan

kebijakan yang bersangkutan telah gugur, karena agama melarang ketaatan

pada kemaksiatan.2T

4. Azas Musyawarah.

Azas ini sesuai dengan firman Allah, di dalam al-euran antara lain.

a. Dalam surat Ali Imran ayat 159, yang berbunyi:

.J^)l #*_,13t*i_r

'ul.e*is, Loc. Cit.

"Sali..r, Op.Cit., 307.
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"Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu',. 28

b. Dalam surat Asy-Syuura ayat 3g, yang berbunyi:

fci# Ls)Y*Yl3

"Sedang 
rourusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara

mereka".-'

Azas ini menghendaki agar hukum-hukum dalam perundang-

undangan dan kebijakan politik ditetapkan melalui musyawarah di antara

para mereka yang berhak. Masalah yang diperselisihkan harus diselesaikan

dengan menggunakan ajaran-ajaran dan cara-cara yang terkandung dalam

al-Quran dan sunnah Rasulullah sAw. untuk maksud tersebut, diperlukan

rumusan metode pembinaan hukum perundang-undangan serta tata-cara atau

mekanisme musyawarah yang bersumber dari ajaran-ajaran al-euran dan

Sunnah.30

Rasulullah sAw. mengajak bermusyawarah para sahabat dalam

banyak urusan, akan tetapi tidak mengajak mereka bermusyawarah dalam

persoalan hukum, karena hukum-hukum itu diturunkan dari sisi Allah.

Adapun para sahabat, mereka bermusyawarah mengenai hukum-hukum dan

menyimpulkannya dari al-euran dan Sunnah.3r

"AI-Qu.ar,, 3,I59.
2elbid.,42:sg.

'osalirrl Loc. Cit.
3rAl-Maraghi 

, Op. Cit., Jilid 25, 87
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Kasus yang pertama-tama dimusyawarahkan oleh para sahabat ialah

tentang khilafah, karena Nabi Muhammad tidak menentukan siapa yang

menjadi khalifah, sehingga akhirnya Abu Bakar dinobatkan sebagai khalifah.

Dan mereka juga bermusyawarah tentang peperangan melawan orang-orang

yang murtad setelah meninggalnya Rasulullah SAW.32

Sebagai penta'kid (penguat) maknanya yang sangat luas, tidak ada

Islam melainkan dengan musyawarah. Islam menenfukan hukum dengan

cara musyawarah antara kaum Muslimin. Rasulullah juga memerintahkan

kepada kaum Muslimin unfuk bermusyawarah di segala urusan mereka.

Namun apa yang telah termaktub dalam wahyu dan syari,at tidak perlu

dimusyawarahkan. Musyawarah hanya berlaku pu4l-persoalan lainnya.

sedangkan masalah kaum Muslimin yang penting dan belum masuk dalam

wahyu, di antara mereka. Meskipun Rasulullah suci dari segala kesalahan,

beliau tidak berhak menentukan hukum duniawi selain ada petunjuk dari

Allah.

C. Tujuan-tujuan Negara

Tujuan negara yang dapat dibentuk berlandaskan al-Quran dan Al-Sunnah

iuga telah diberikan Tuhan, al-euran menyatakan:

UIJ*^JIJ , . '1<Il p.6.4 lJll; d+11+ tJ*,,J til *rf jlt
del +r.& gJlt+ ++, +=ll tJ;l, L.,,tlL UrHl fJs+l

"Ibid.
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Li-f nl cJl .++iJL 4l-,JJ o;sa+ 0- nl d+! U,t ll
It 'rc. _JoJ

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab danneraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
m-lnfaat bagi manusia, (supaya meieka *"nggrnukan besi itu) dan supayaAllah mengetahui siapa yang menolong (a[a'ma)Nya dan rasul_rasul_Nya
padahal Allah tidak dilihatnya. sesungguhnyi euun Maha Kuat lagi Maha
Perkasa".33

Dalam ayat ini besi dijadikan sebagai lambang kekuasaan politik. Ayat

tersebut juga menjelaskan bahwa misi para Rasul adalah menciptakan kondisi

yang di dalamnya masa rakyat akan dapat dijamin keadilan sosialnya sejalan

dengan norma-rlorma yang telah dicanangkan al-euran yang memberikan-

perintah-perintah yang jelas untuk mencapai kehidupan yang benar_benar

berdisplin.3a

Karena manusia sebenarnya ada dua golongan, yaitu satu golongan yang

bisa diatur dengan ilmu dan hikmat, sedangkan yang golongan lainnya hanya

bisa diatur dengan pedang dan tongkat. Sedangkan yang tunduk kepada

kekuasaan adalah lebih banyak daripada yang tunduk kepada al_euran.

Sementara itu, keadilan dan undang-undang harus ada pengayom yang

memeliharanya, yaitu negara, pemimpin negara dengan semua pembantu-

pembantu tentaranya. Mereka juga harus mempunyai peralatan, yang dengan itu
33Al-euraq 

57:25.
3oAbul A'la Al-Mau dudi, Hukum dan Konstitusi Sisrem polilik Islam, @andung: Mizan,1990), 165
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mereka dapat mengayomi undang-undang dan keadilan di dalam negeri maupun

di luar negeri.35

Tujuan negara itu berhubungan erat dengan organisasi dari negara

tersebut. Jadi kalau suatu negara bertujuan untuk mencari kepuasan yang sebesar-

besarnya, maka susunan dari organ-organnya, cara-cara bekerja dari organ_organ

tersebut, serta perhubungan dari organ-organnya akan berlainan sekali dengan

suatu negara yang tujuan negaranya bukan mencari kepuasan.36

Menurut Al-Ghazali, tujuan negara adalah suatu lembaga yang memiliki

kekuasaan dan menjadi alat untuk melaksanakan syari,at, mewujudkan

kemaslahatan ralryat, menjamin ketertiban urusan dunia dan urusan agama.

Negara juga berfungsi sebagai lambang kesatuan umat Islam demi. kelangsungan

sejarah umat Islam.37

Sedangkan menurut Ibnu Taimiyatr, tujuan negara adalah untuk

melaksanakan syari'at Islam demi terwujudnya kesejahteraan umat, lahir dan

batin, serta tegaknya keadilan dan amanah dalam masyarakat.38

Dalam pandangan Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah tujuan negara dapat

disimpulkan sebagai berikut: 3e

1' Negara adalah sebagai alat untuk menjalankan syri'at Islam di tengah-tengah

kehidupan umat manusia sebaik-baiknya.

3sAl-Maraghi 
, Op. Cit., Jitid 27, 321 .

.rl"qlg, !l!u Negara, (Surabaya: Usaha Nasion al, 1993),30.
''Jeje Abdul R9l^a! Politik Kenegaraan, Pemikiran-pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyatr,(Surabayg Bina Ilmu, 1999), 165.
trrbid.
selbtd-,166.
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2' Negara berfungsi untuk menciptakan kemaslahatan bersama secara hakiki, lahir

dan batin seluruh rakyat.

3. Negara merupakan lembaga yang harus bertanggungjawab dalam menjalankan

amanah dan menciptakan keadilan.

D. Negara yang Sesuai dengan Al-euran.

Al-Quran diturunkan kepada Rasulullah SAw. untuk membangun suatu

generasi, membentuk suatu umat atau bangsa dan mendirikan suatu negara. Tugas

ini jelas bagi diri Nabi SAW. tetapi ketika beliau masih di Makkah, belum ada

kekuatan dan kemampuan untuk itu. Rasulullah SAW. mulai dengan tugas dari

Tuhannya untuk menyampaikan da'wah Islamiyah secara rahasia selama tiga

tahun, dan hanya sejumlah kecil orang yang masuk Islam. Setelah ini Allah

memerintahkan agar beliau berda'wah secara terang-terangan dan memberi

peringatan kepada keluarganya, kemudian Rasulullah mulai berda,wah secara

terbuka dan memberi peringatan kepada keluarganya. Akan tetapi mereka

menyambut dengan ejekan dan mendustakaq reaksi keras dan ancaman serta

menyebarakan isu-isu buruk dan dusta tentang Nabi SAW. disertai dengan

tuduhan-tuduhan palsu untuk menghalangi dan ajakan beliau. Tidak hanya sampai

disini melainkan mereka menyakiti dan menyiksa serta memerangi beliau. Akan
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tetapi semua itu tidak melemahkan tekad beliau dan tidak pula membuat beliau

menyerah. 40

Di kalangan umat Islam ada pendapat bahwa Islam adalah agama yang

komprehensif. Di dalamnya terdapat sistem politik dan ketatanegaraan, sistem

ekonomi, sistem sosial dan sebagainya. Misalnya Rasyid Ridha, Hasan Al-Banna,

dan Al-Maududi menyakini bahwa "Islam adalah agama yang serba lengkap,,. Di

dalam ajarannya antara lain terdapat sistem ketatanegaraan atau politik. Oleh

karenanya dalam bernegara umat Islam hendaknya kembali kepada sistem

ketatanegaraan Islam, dan tidak perlu atau bahkan jangan meniru sistem

ketatanegaraan Barat. Sistem ketatanegaraan atau politik Islami yang harus

diteladani adalah sistem yang telah dilaksanakan oleh Nabi Besar Muhammad

dan oleh empat al-Khulafa ar-Rasyidin.ol salyid euthb, juga berpendapat bahwa

Islam adalah agama yang semp,rna dan amat lengkap sebagai suafu sistem

kehidupan yang tidak saja meliputi tuntunan moral dan peribadatan, tetapi juga

sistem politik termasuk bentuk dan ciri-cirinya, sistem masyarakat, sistem

ekonomi dan sebagainya.a2

Islam menolak sekularisme sebab ajaran Islam mencakup seluruh bidang

kehidupan manusia termasuk bidang kenegaraan. Dalam Islam tidak ada

pemisahan antara urusan agamadan urusan politik. Pengertiannya, politik sebagai

{Muhammad 
Abdul eadir Abu Fariz, Sistem Politik Islam. penj. Musthalah Maufur, (Jakarta:

Robbani Press, 2000). 90.
arJ. 

Suyuthi pulungarq

GrafindoPersad4 1995), l.
o2rbid.

Fiqh Siyasah Ajaran Sejarah dan pemikiran, (Jakarta: pT. Raja
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suatu kegiatan harus dilakukan dalam kerangka sistem nilai Islam. Namun

demikian, al-Quran dan Sunnah Rasulullah tidak membatasi pengaturan

kenegaraan tersebut secara kaku. Har tersebut diserahkan kepada umat-Nyd

melalui rjtihad.a3

1. Pembentukan Negara Islam.

Dalam agama Islam telah ada kesepakatan bahwa sumber utama

ajarannya adalah al-Quran, yang dari sini diturunkan dua intisari ajaran, yaitu

akidah dan syari'ah. Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat. Tidak

ada akidah tanpa syari'ah dan begitu pula sebaliknya. Akidah yang

menghubungkan antara hamba dengan Allah. Ia tidak berubah karena

perubahan waktu dan tempat, sedangkan syari,ah juga menghubungkan

manusia dengan Allah, yang biasa disebut ibadah. Hubungan antara sesama

manusia disebut "mu'amalah", sedangkan antara yang memerintah dan yang

diperintah disebut "siyasah',.&

Sebagai sebuah ideologi bagi negara, masyarakat serta kehidupan,Islam

telah menjadikan negara beserta kekuasaannya sebagai satu kesatuan yang

tidak dapat dipisahkan dari eksistensinya. Dimana Islam telah memerintahkan

o3Abdul Azis Thaba, Islom clon Nagara, Dalam Politik orde Baru, (Jakarta; Gema InsaniPresq 1996),40.(M' 
Rusli Karim; Negara dnt Peminggiran Islam Politik, (yogyakarta: pr. Tiara wacanaYogyu, 1999),3.
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kaum Muslimin agar mendirikan negara dan pemerintahan, serta memerintah

berdasarkan hukum-hukum Islam. a5

Dakwah Islam tidak saja harus menggantikan posisi dan fungsi politik

dalam pe{uangan Islam, akan tetapi juga harus mampu menyelesaikan

berbagairpersoalan sosial yang dihadapi umat dan mampu menawarkan Isram

sebagai konsep dan cara manusia hidup daram dunia realitas yang berubah dan

berkembang dengan cepat. oreh karena itu dukungan pembaharuan pemikiran

Islam yang mulai muncul tahun 7}-ansemakin hari tampaknya akan semakin

memperoleh dukungan luas. Agama kemudian tidak hanya difahami sebagai

sesuatu yang sakral dan trasendental akan tetapi juga difahami sebagai suatu

konsep formulasi baru sejalan dengan berbagai kecenderungan konsep sosial di

atas.6

Dalarn konteks ini, pemerintah Islam memiliki peran yang sangat

penting. Yakni mendeklarasikan Allah sebagai tujuan dan terminal akhir

kafilah kemanusiaan, yang di daramnya watak-watak Ilahiyah menjadi rambu-

rambu perjalanan menuju pada tujuan besarnya. Keadilan, pengetahuan,

kekuasaan, kebajikan, dan pengampunan membentuk arah tujuan kafilah suci

masyarakat manusia. oleh sebab itulah, sepanjang tujuan yang diparikan

dalam hati adalah Allah, gejolak antusiasme manusia atau masyarakat yang

. .- IT'liy'ddin AnrNabhani, Sistem Pemerintolun Islom, Doltrin, Sejarah dan RealitasEmpiri( fenj. Moh Maghf,ur Wrchid, @angit : Nlzzab, tggT), tl '
*Abdul Munii Y{$un 1,yi!i1, lv,Iitos potiiir santri, Strategi Kebudayaan dalamDakwah Islar[ (Yoryakarta: Sipress, ISO+1,it
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bernaung di bawah pemerintah Islam yang terus menerus menciptakan sejarah

pada periode awal umat tidak akan pernah padam. Mereka yang didorong rasa

keadilan hasil dari proses penumbuhan dan manifestasi tujuan besar ini akan

tetap gigih melawan para tiran dan penindas, tidak hanya di sekitar wlayah dan

masyarakatnya sendiri, namun juga di seluruh dunia.aT

Nash Islam tidak datang menegaskan kewajiban mendirikan negara bagi

Islam. sejarah Rasuluilah dan para sahabat juga tidak datang sebagai penerapan

praktis dari seruan nash. Tetapi tabiat risalah Islam itu sendiri sudah

memastikan keharusan adanya negara atau wilayah bagi Islam, agar bisa

mengembagl<an akidatL syiar, ajaran, pemahamaq akhlak, keutamaan, tradisi

dan syariat-syariatnya di sana.as

Bagi penganut konsepsi negara Islam, negara Islam yang ideal terdapat

pada zaman Nabi. Pada masa Nabi di Madinah, Nabi berfungsi sebagai

pemimpin pernerintahan dan imam terbesar bagi umat Islam. Ketika itu negara

bersifat kenabian, kerasuran, umat, agama, dan pemerintahan. pada masa itu

negara mempunyai dua ciri, yaitu negara sebagai komunitas agamadan negara

sebagai komurtitas poritik.ae Dan di Madinah iturah Nabi mempermaklumkan

suatu piagam yang mengatur kehidupan dan hubungan antara komunitas_

(Jakarta:

Suhardi. Kathur
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komunitas yang merupakan komponen masyarakat yang majemuk di

Madinah. Piagam tersebut adalah piogam Madinah.

Fiagam yang mengatur hubungan antar warga masyarakat telah ditulis

seluruhnya. Piagam ini menjelaskan hak dan kewajiban rakyat negara ini baik

yang beragama Islam maupun non-Muslim. Di samping itu disebutkan pula

bahwa warga Yahudi, harta mereka, dan jiwa mereka mempunyai hak dan

kewajibarr dalam piagam ini. Mereka mempunyai hak untuk mendapatkan

perlindungan dan pengayoman dan dijelaskan pula bahwa bilamana te{adi

perselisiharr, maka undang-undang Islam adalah yang harus diikuti.so

Barryak di antara pemimpin dan pakar ilmu politik Islam berpendapat

bahwa Piagam Madinah adalah konstitusi atau undang-undang dasar bagi

negara Isl'am yang pertama dan yang didirikan oleh Nabi di Madinah.5r

Setelah Nabi Muhammad SAW. meninggal dunia masih terdapat negara

ideal, yaitu di era al-Khulafa al-Rasyidin. pada masa tersebut, pemerintah dan

kepala negara dipilih oleh rakyat. Pemerintahannya sendiri dijalankan melalui

musyawarah. Disamping itu, pada masa-masa ini mulai timbul benih-benih

perpecahan. sumber utamanya adalah dalam menentukan pemimpin negara.

Sejak pelantikan Utsman terah muncul konflik dengan pihak Ali, tetapi konflik

ini masih dapat diatasi. Meskipun demikian, pertumpahan darah mulai te{adi,

karena perebutan pengaruh. Umar, utsman, Ali, semuanya mati terbunuh

'Osalim Ali Al-Bahansawi, wawasan sisrem Politik Islam, penj. Mustolah Maufur, (Jakarta:Pustaka AJ-Kautsar, 1996), 7 4.

"Sladrali,' Op. Cit., tO.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



75

ketika rnenduduki kekuasaan. Inilah benih-benih perpecahan yang tidak pernah

hi lang separy ang sej arah pemerintahan Islam. 52

selama ini, teori negara dalam sejarah Islam bisa muncur dari tiga
.

Jurusan, yaitu:"

a Bersumber pada teori khilafah yang dipraktekkan sesudah Rasulullah

terutama biasanva dirujuk pada masa al-Khulafa al-Rasyidin

pada teori imamah dalam paham Islam Syi,ah.

pada teori imarah atau pemerintahan.

srstem pemerintah Islam tegak di atas empat pilar, yaitu:54

b

c

1

2.

Kedaulatan

Kekuasaan

3

4. Hanya

hukum.hukum syara'. Dia juga

dasar dan semua undang-undang

Inilah pilar-pilar pemerintah

di tangan syara'

milik umat.

satu khalifah hukumnya fardhu bagi seluruh kaum Muslimin.

khalifah yang berhak melakukan tabanni (adopsi) terhadap

yang berhak membuat undang-undang

yang lain.

dalam Islam. Dan pilar-pilar ini diambil

hasil telaah dan analisis dari dalil-dalil syara,.5s

41.
Cit.,49

t'Karim, Lr*.
t3Thaba, 

op.
'oAn-Nabhani,
t5rbid.
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Adapun struktur dalam pemerintahan Islam, terdiri dari delapan

struktur (perangkat), yaitu:

l. Khalifah (Kepala Negara).

2. Mu'awin Tafwidh (pembantu Khalifah Bidang pemerintahan).

Mu'awin Tanfid (Pembantu Khalifah Bidang Administrasi).3

4.

6.

Jihad (Panglima Perang)

5. Wali (Pimpinan Daerah)

(Hakim).Qadli

7. Mashalih Daulah (Departemen Negara).
I

8. Majelis Umat (Lembaga Wakil Rakyat).

Dolil struktur di atas adalah afal (perbu.ltan) dari Rasulullah sAw.

karena beliau telah membangun struktur negara dengan bentuk dan model

seperti ini. Nabi sAw. adalah kepala negara dan beliau memerintahkan

kepada kaum Muslimin agar mengangkat kepala negaras yaitu ketika beliau

memerintatlkan mereka untuk mengangkat seorang Khalifah dan imam.

Sedangkan dalil tentang keberadaan para mu,awin (pembantu

Khalifahlkepala negara, baik di bidang pemerintahan maupun administrasi)

adalah karena Rasulullah sAw. telah memilih Abu Bakar dan Umar bin

Khattab sebagai mu'awin beliau.56

tulbid., 
s7
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Namun demikian, perlu dipertegas bahwa al-euran dan Sunnah

Rasulullah hanya memberikan prinsip-prinsip dasar dalam bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara. Berbagai upaya ijtihad yang dilakukan sesudahnya

untuk membentuk negara Islam ternyata lebih banyak gagal daripada berhasil.

Sebab, dalam realitanya, negara yang dibentuk atas nama Islam tersebut, oleh

rezim yang bersangkutan digunakan sebagai legitimasi untuk menggenggam

kekuasaan secara absolut. Itulah yang terjadi dalam rezim yang menamakan

dirinya negara [slam. 57

2. Kepemimpinan dalam Negara Islam.

Allah telah mewajibkan amar ma,ruf nahi munkar yang tidak bisa

bedalag Eecara sempurna kecuali dengan menggunakan kekuatan dan

kepemimpinan. Begitu pula yang berlaku untuk hal-hal yang diwajibkan,

seperti pelaksanaan jihad, penegakan keadilan, pelaksanaan haji, Jum,at,

membantu orang yang didhalimi, menerapkan hukum, yang semuanya tidak

akan berjalan secara sempurna kecuari dengan menggunakan kekuatan dan

kepemimpinan.5s

Kepemimpinan Nabi Muhammad sAw. sebagai manusia pilihan

Allah swr. Adalah perwujudan kepemimpinan Allah secara nyata di muka

bumi. Kepribadiannya sebagai pemimpin di dalam pola berpikir, bersikap dan

s'Thabq op. Cit.. qz.
58Al-qardhawy, 

Op. Cit., 28
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berprilaku, merupakan pancaran isi kandungan al-euran sehingga sepatutnya

diteladani.se

Kepernimpinan adalah bagian dari kegiatan kehidupan manusia yang

digerakkan Allah swr. yang harus disyukuri dengan terus berusaha

meningkatkan kualitasnya. Bersamaan dengan itu setiap pemimpin yang

berimah akan selalu berusaha pula meningkatkan kualitas kehidupan sebagai

pemberian Allah swr. Yang sangat berharga, tidak saja bagi dirinya sendiri,

tetapi juga untuk seluruh jamaah yang dipimpinnya. usaha ini tidak ringan

karena setiap pemimpin (umarah/ulil amri/ulama') dalam meningkatkan

kualitas rkepemimpinan harus dimulai dari peningkatan dirinya, kemudian

berusaha runtuk memberikan motivasi agar jamaahnya berupaya meningkatkan

kualitas dirinya. Dengan demikian dapat diharapkan semua umat Islam

dengan kualitas yang tinggi, akan selalu berusaha meningkatkan kualitas

kehidupannya.

unlat Islam harus diperintah oleh seorang Mukmin yang terbaik, umat

Islam tidak bisa diperintah oleh pemimpin yang bukan Islam, karena

seringkali rnenjadi pangkal konflik umat Islam dengan kepemimpinan negara

nasional.60

5eHadari Nawalvi, Kepemimpinan Menurut Islan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1993),244.

oAl-Chaidar, W?c!!a ldeologt Negara.Is/an, Studi Harakah Darul Islam dan Moro National
Liberation Front, (n., Dat'ul Falah, 1999), 139.
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Peningkatan kualitas kepemimpinan di lingkungan umat Islam,

pangkalnya terletak pada peningkatan iman yang mendasari kehendak untuk

berbuat amal kebaikan bagi orang lain.6r

Para ulama telah banyak membahas tentang aturan pengangkatan

peminlpin negara Islam. Mereka sepakat bahwa mengangkat pemimpin negara

wajib rhukumnya bagi umat Islam dan tidak dibenarkan mengabaikan

kewajiban ini. Dengan demikian umat Islam berdosa apabila tidak melakukan

kewajiban ini. Selama priode atau masa tertentu bila umat ini tanpa pemimpin

atau im4m negara, maka seluruh umatnya berdosa. Dosa ini dihapus hanya

apabila terdapat upaya untuk mewujudkan adanya pemimpin atau amir umum

kemudian membai'at dan mengangkatnya. Ketetapan ini dipahami dari firman

Allah dan sunnah Nabi-Nya, sunnah al-Khulafa al-Rasyidin, rjma, serta

a. Tugas ttan Kewajiban pemimpin/I(epala Negara.

1) Mepujudkan kemakmuran untuk rakyatnya.

r Tugas pertama bagi kepala negara adalah mewujudkan

kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya secara merata.

Karena rakyat akan merasa bahagia bila kepala negaranya benar-benar
I

berusaha ke arah itu. 63

o1 lbid., 335. I

u'AbuFaiz, op. cit., l05-106.
u'Sahli, Di Bawoh Lindungan Altah, (Solo. CV. Aneka, 1990), 9l
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2) Adil dan Bijaksana

Keadilan juga merupakan tuntutan rakyat. Maka kepala negara

harus berlaku adil dan bijaksana. Segala urusan pemerintahan harus

dijalankan dengan adil. Keadilan itu harus bisa dirasakan oleh seluruh

rakyatnnya, mulai dari lapisan atas sampai ke bawah. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat g, yang berbunyi:

ol '( $ n Cr+l3s lJi-6 lJi-l garll L+J q
lJ.d Yl .+ r3s Ct.l..X 65l- -,1+J )r J.JJL
J#= n Ol nl lji:ly 6;filJ .Jll 3o l3Jrcl

.OJ^ri L^r

"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi oranf-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencian terhadap sesuatu

faum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada taqwa,,.6a

Mengingat betapa pentingnya tugas mewujudkan keadilan itu,

Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah dalam berbagai tulisannya pada setiap

bahpsan yang ada sangkut pautnya dengan jabatan tertentu, selalu

mendoktrinkan amanah dan keadilan. 65

I

3) Harus Menjadi Suri Teladan Bagi Rakyatnya.

, Semua gerak gerik, perilaku dan tingkah laku kepala negara

I

selalu menjadi pusat perhatian rakyatnya. Mereka akan bangga bila
6aAl-Quraq 

5:8r
u'Ro.;ak, op. cii, 164
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kepala negaranya selalu ramah, sopan, penuh kesederhanaan dan supel

dalam pergaulan. Bahkan mereka akan berusaha untuk menirunya.

4) Memilih Pembantu/]vlenteri yang Shalih.

Demi keberhasilannya, maka seorang kepala negara harus

pandai memilih para pembantunya atau para menterinya yang setia

memegang kebenaran. oleh sebab itu dia harus waspada kepada para

menterinya agar jangan sampai terperangkap ke dalam perbuatan yang

merugikan dirinya dan rakyatnya. Karena sudah menjadi kebiasaan

bahwa setiap Allah mengutus Nabi atau khalifah, pasti disertakan pula

dua orang kepercayaan di mana salah satunya menganjurkan kebaikan

dan satunya lagi menganjurkan kejahatan. Sebagaimana Rasulullah

SAW. bersabda:

i4iJlf U^ , il,:.i*l)l .-+, A /ll &J-
iqlc 4.:s:J ,-iJj-Jl+ 

"r,^U 
aiU+ al cr:tSyl

rp;n-*^ll3 qlt 4.:siJ 
-,;*iJl..r oJo'ti fu&._l

), I
/lJl & t'lA

\ \r,

"Tidaklah Allah mengutus nabi dan tidak pula mengangkat
khalifah melainkan ada baginya dua orang tipercayaan, yaitu
seorang kepercayaan yang menyuruhnya dan menekankan
kepadanya berbuat ma'ruf (baik) dan seorang kepercayaan yang
menyuruh dan menekankan kepadanya berbuat ietet Seaangtai
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orang yang teraga adalah orang yang Allah telah menjaganya,,.
(HR. Bukhari).66

5) Berpengetahuan Luas dan Terampil.

Seorang kepala negara harus mempunyai pengetahuan umum

dan agama serta harus cakap dan terampil. Dengan ilmu pengetahuan

ini diharapkan dia dapat memecahkan setiap persoalan yang rumit.

Sedangkan kecakapan dan keterampilan dimaksudkan untuk

menopang ilmu pengetahuan agar tetap maju, tidak statis, cepat

menyesuaikan dalam setiap keadaan dan tidak terkena penyakit rendah

diri. Pentingnya ilmu pengetahuan, kecakapan dan keterampilan bagi

seorang kepala negara, ini dapat dibuktikan ketika Nabi Sulaiman as.

disuruh untuk memilih antara harta benda, kerajaan dan ilmu ternyafa

beliau memilih ilmu daripada yang lainnya. Akhirnya dengan

pilihannya itu, dapat diraih pula harta kekayaan yang berlimpah ruah

dan kerajaan yang sangat berpengaruh.67

b. Syara-syarat Pemimpin/I(epala Negara.

Jabatan kepala negara Islam adalah posisi yang sangat penting

karena konsekwensinya berpengaruh besar bagi kehidupan umat secara

keseluruhan. Apabila imam/pemimpin mereka lemah dalam pemikiran dan

tekadnya, maka kelemahannya ini akan terpantul pada mereka. Dan

uusahli, op. cit., 94o'lbid..95.
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apabila pemimpinnya kuat, maka kekuatannya ini terpantul juga pada

rakyatnya. Para ulama dan fuqaha telah menetapkan persyaratan-

persyaratan bagi orang yang hendak memegang jabatan sebagai kepala

negara Islam, sebagai berikut:68

1) Islam

Kepala negara Islam harus beragama Islam. orang non-lslam

sehebat apapun tidak dibernarkan memegang jabatan penting ini

secara mutlak. Al-Quran secara tegas mewajibkan taat kepada Allah

dan Rasul-Nya serta ulil amri di antara kamu, ini tentu yang beragama

Islam.

.2) Dewasa, Aqil Baligh

Mencapai usia dewasa (baligh) sebagaimana diketahui telah

menjadi prasyarat beban agama. Maka anak-anak tidak dikenai

kewajiban agama.

3) Berakal.

Akan juga perangkat taklif agama. oleh sebab itu tidak

dibenarkan mengangkat orang yang tidak sempurna akalnya menjadi

pemimpin.

utAbu 
Fariz, Op. Cit., l2l
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4) Merdeka.

Hamba sahaya, atau hamba yang akan dibebaskan bersyarat

tidak dapat memegang kepemimpinan negara karena mereka terikat

oleh pekerjaan dan hak orang lain. oleh sebab itu mereka tidak

mempunyai kebebasan untuk mengurusi urusan umat dan juga tidak

memiliki kewenangan atas orang lain.

5) LakiJaki.

Para ulama salaf dan khalaf telah sepakat bahwasannya tidak

dibenarkan perempuan memegang kepemimpinan negara Islam. 6e

6) 'Adalah (Kelayakan Moral).

Yang dimaksud layak moral di sini adalah seorang calon

pemimpin dalam negara Islam yang menjarankan kewajiban-

kewajiban dan rukun-rukun Isram dengan baik, menjauhi dosa, dapat

mengendalikan diri, tidak terang-terangan melakukan maksiat, dan

tidak bertindak dzalim dalam pemerintahan.

7) Mempunyai Kemampuan.

calon kepala negara Islam harus mampu mengaratrkan diri

pada kepentingan umat, berani dan tegar, mempersiapkan angkatan

perang dan melindungi wilayah negara, memiliki daya nalar yang

baik, memusatkan pikiran untuk meningkatkan kesejahteraan umat dan

u'lbid., t2s
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menguruslnya, menyingkirkan kerusakan, cerdik dalam berpolitik,

memiliki kesadaran tinggi, tidak lengah, memahami kemampuan para

pembantunya serta dapat menempatkan mereka pada posisinya.

8) Berpengetahuan.

Para ulama membuat persyaratan hendaknya kepala negara

Islam memiliki ilmu pengetahuan. Karena apabila ia menghadapi

persoalan-persoalan yang timbul dan ia hadapi, dan apabila teiadi

perselisihan antara rakyat dan pejabatnya maka tidak ada pilihan lain

kecuali dengan jalan ijtihad.

9) Tidak Meminta Imarah.

Islam melarang seseorang ineminta jabatan kepemimpinan

sebab dengan demikian merupakan pengakuan diri suci dan ini

tercela.To

lO)Berdiam di dalam Negeri.

Khalifah harus warga negara Isram yang bertempat tinggal di

dalam negeri dan hidup bersama warganya dan ikut merasakan apa

yang mereka hadapi.

"Ibid., tzl
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11) Sehat Indra dan Anggota Badan.

Maksud persyaratan ini adalah sehat indra dan anggota badan

yang tidak menyebabkan gangguan serius dalam kepemimpinan

seperti tidak mempunyai daya penglihatan, wicara, pendengaran, dan

lain-lainya yang memberi pengaruh pada penalaran dan analisa.

12)Keturunan Quraisy

Khalifah disyaratkan dari keturunan euraisy. yakni nasabnya

berakhir pada Fihr bin Malik, sebagian ulama' mengatakan berakhir

pada Nadhar bin Kinanah.Tr

Persyaratan ini dipandang secara berbeda oleh para ulama' dan

menjadi perdebatan sengit di karangan mereka baik pada masa lalu

maupun masa sekarang. Kelompok pertama memandang bahwa

khalifah harus berasal dari keturunan euraisy. sedangkan kelompok

kedua memandang bahwa khalifah boleh dari keturunan non-euraisy.

Kelompok yang memandang bahwa khalifah harus dari

keturunan Quraisy adalah Ahlussunnah, Syi,ah, dan sebagian

golongan Mu'tazilah.

Sedangkan kelompok kedua, vang memborehkan imam bukan

dari keturunan euraisy adalah kaum Khawarij, sebagian Mu,tazilah,

dan Abu Bakar al-Baqilani dari tokoh al-Asy,ariyah pada abad IV H.72

"tbid., t2g.
7'Ibid.
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Demikian syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi

imam tertinggi atau khalifah. Syarat-syarat ini tidak menutup

kemungkinan syarat lain jika dipandang perlu dan bermanfaat untuk

kepentingan umum.
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BAB V

PEI\UTUP

A. Kesimpulan.

Setelah melakukan pembahasan serta analisa terhadap konsep negara

dalam al-Qur'an, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

l. Negara dalam pengertian yang luas adalah kelompok besar manusia yang

hidup secara berkepanjangan di atas wilayah tertentu, yang diatur oleh sistem

kekuasaan yang mengatlr kerompok masyarakat manusia baik yang

menyaflgkut trrusan dalam negeri maupun luar negeri, baik dalam keadaan

perang rnaulurt dalam keadaarr damai.

2' Tujuan negara adalah menjamin keadilan sosial sejalan dengan norma-nonna

yang telah dicandngkan oleh al-Qur'an yartg memeberikan perintah-perintah

yang jelas untuk mencapai kehidupan yang benar-benar disiplin.

3. Pembentukan negara yang berdasarkan dengan al-eur,an, ini adalah sesuai

dengan negara Islam. Yang konsep secara bakunya tidak ada di dalam al-

Qut'an sendiri, tetapi umat Islam harus menggalinya sendiri baik dari al-

Qur'an maupun dari hadis Nabi Muhammad SAW.

88
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B. Saran-saran.

1. Sudah saatnya umat Islam membentuk negara yang sesuai dengan aturan-

aturan syariat Islam, agar tercipta suatu masyarakat yang baik dan sempurna.

2. Teori kenegaraan yang dikemukakan di sini masih bersifat konsep saja, dan

belum terwujudkan secara maksimal, maka kami menyarankan kepada

pembaca khususnya umat Islam, agar mewujudkan ajaran ini sehingga akan

terciptanya kebahagiaan, keadilan dan kemakmuran hidup, baik dalam

beragama maupun dalam bernegara/kemasyarakatan lainnya.

3. Mengingat masih banyaknya kekurangan di dalam pembahasan ini, maka

penulis mengharapkan bagi siapa saja yang mempunyai kepentingan yang

terkait dengan pembahasan ini agar memanfaatkan dalam melplukan studi

dan kajian-kajian yang lebih lanjut terhadap segi-segi yang masih belum

terselesaikan dalam skripsi ini.
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